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4.4 Pendekatan Konsep Perencanaan dan Perancangan
Pendekatan konsep perencanaan dan perancangiawali dengan melakukan

pemrograman Yyang termasuk dalam tahapan perancamgstitektur melalui
pendekatan-pendekatan teori, obyek komparasi, dardis eksisting. Tahap ini
dilakukan dengan menganalisa beberapa aspek paearcdan perancangan, yaitu :

1. Analisa fungsi
Analisa pelaku
Analisa aktivitas dan kebutuhan macam ruang
Analisa ruang

Analisa tapak

2= YV -

Analisa bangunan

4.4.1 Analisafungs

Analisa fungsi bertujuan untuk menjabarkan tentamggsi-fungsi yang akan
diwadahi dalam Pusat Oleh-oleh dan Restoran Khasajang ini. Berdasarkan studi
komparasi pada Repoeblik Telo, fungsi utama yamgadiahi yaitu sebagai tempat
pemasaran, tempat disediakannya produk oleh-olkeh,ndasakan olahan yang dapat
dinikmati langsung dari bahan yang diunggulkan.abmalhal ini, pembagian fungsi
didasarkan pada tujuan utama dibangunnya Pusat-dibhdan Restoran Khas

Lumajang yaitu dapat menjadi sarana pemasaran dzagi pekerja industri rumahan

yang belum memiliki tempat promosi dan pemasaramg jkondusif, dan membuka

kesempatan bagi masyarakat untuk mencari berbageasi pengolahan lain dari hasil

pertanian untuk dijadikan suatu makanan yang ddpgajikan secara langsung, serta
didukung dengan beberapa fungsi lain yang mendukeagiatan berdasarkan tujuan
utama tersebut. Fungsi dari Pusat Oleh-oleh datoRdsas Lumajang ini dapat dibagi

menjadi :

1. Fungsi primer, merupakan fungsi utama yang diwagalla bangunan Pusat Oleh-
oleh dan Resto Khas Lumajang, yaitu : sebagai parsatosi dan penjualan produk
olahan sektor pertanian unggulan Lumajang dalanukesieh-oleh maupun sajian
langsung. Pemasaran produk yang dapat dinikmagjsiarg tersaji dalam bentuk
restoran yang dapat digunakan sebagai tempat ba&rstm perjalanan jauh yang

bias diwadahi di dalam dan luar bangunan,
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2. Fungsi sekunder, merupakan fungsi pendukung kegiggang diwadahi dalam

fungsi utama yaitu sebagai fungsi hiburan dalamtukertaman bermain atau

playground.

3. Fungsi tersier, merupakan fungsi penunjang yangpgaefasilitas lain yang juga

dibutuhkan untuk menunjang aktivitas yang dilaku&bah pelaku, yaitu :

a.

Fasilitas pengelolaan, meliputi kegiatan pengetolpada Pusat Oleh-oleh dan
Resto Khas Lumajang dan bersifat privat. Fungsiténdiri dari manajemen

kegiatan, promosi, keuangan, pelayanan hubungaryamsst, manajemen

kepegawaian serta kegiatan lain yang berkaitanatepgngelolaan Pusat Oleh-
oleh dan Resto Khas Lumajang.

Fasilitas pelayanan/servis, meliputi kegiatan yalagat melayani kebutuhan
pengunjung maupun pengelola dan bersifat publikadesbutuhan bangunan
yaitu dalam hal perawatan dan kebersihan. Fumgsilapat berupa fasilitas
KM/WC dan fungsi peribadatan.

Fasilitas ruang luar, meliputi fungsi yang menduklebutuhan pelaku untuk
relaksasi, memarkir kendaraan, dan bongkar muaingarserta perkebunan
pisang yang dapat digunakan sebagai produksi daddlancadangan.

Fasilitas keamanan, yaitu dapat berupa fasilitag yaendukung bagi keamanan
dan kenyamanan baik di dalam maupun di luar banguna

Fasilitas utilitas, meliputi fungsi yang dapat mejamg kebutuhan pengelolaan
utilitas pada bangunan.

Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang ini naatidikelola oleh Dinas

Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupatemajang yang didukung oleh

investor dengan sistem pengelolaan yaitu disewkkpada masyarakat dan perusahaan

industri olahan hasil pertanian.

4.4.2

Analisa pelaku

Identifikasi pelaku digunakan sebagai dasar pedimgbn untuk memahami

karakteristik pemakai bangunan yang berhubungamgatempenyediaan fasilitas pada

bangunan ini, antara lain :

1. Kelompok produsen, dapat dibedakan menjadi :

a. Pemilik, merupakan orang yang memiliki stand-staiat restoran yang ada,

memproduksi hasil olahan pertanian yang akan dikasalan disajikan.
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b. Pegawai, merupakan orang yang bekerja pada stand-dan restoran yang ada.
Pada restoran pegawai terdiri dari manajer, kakimusaji, dan kasir.

2. Kelompok pengunjung, dapat dibedakan menjadi dai ypengunjung dari dalam
maupun luar kota yang tujuannya untuk datang, n&kak transaksi jual beli, dan
menyantap sajian di restoran, yang kedua yaituypgngg yang hanya datang dan
melakukan transaksi jual beli oleh-oleh saja.

3. Kelompok pengelola, dapat dibedakan menjadi :

a. Kelompok pengelolaan kantor, beranggotakan oraagepryang berasal dari
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan kKabénpLumajang atau
kelompok usaha lain, yang dibedakan menjadi :

1) Manajer

2) Staff administrasi, keuangan, dan kepegawaian

3) Staff perawatan, pemeliharaan, dan operasional

b. Kelompok servis, terdiri dari :

1) Petugas parkir

2) Petugas keamanan

3) Cleaning service

4) Tukang kebun

5) Petugas MEE

Dari keterangan tersebut, maka didapatkan struktganisasi pengelolaan
kantor yang juga berhubungan dengan kelompok perdssbagai mitra, yaitu sebagai
berikut:

Manajer
I
I |
Staff administrasi, Staff perawatan,
keuangan, dan kepegawaign pemeliharaan, dan operas
I
I I
Pemilik stan Pemilik - Petugas park
peniuala restoral
| | | | Petugas
Pegawe — Manajer restoran keamanan
—I Koki | H Cleaning service
= Pramusa M  Tukang kebu
~| Kasit | *I Petuadas ME

Gambar 4.10 Struktur Organisasi



4.4.3 Analisa aktivitas dan kebutuhan macam ruang

Analisa aktivitas pelaku dan kebutuhan ruang intupgan untuk mengetahui
dan menentukan ruang-ruang yang dibutuhkan dalaemg&ngan Pusat Oleh-oleh dan
Resto Khas Lumajang. Berdasarkan studi komparastam ruang yang dibutuhkan
untuk mewadahi fungsi utama yaitu stan penjualaang makan restoran, dan dapur.
Sedangkan menurut literatur (De Chiara & Callend®&80) pembagian ruang untuk
toko adalahselling space, merchandise space, personel space, dan customer area.

Perolehan macam ruang dari studi komparasi maugguatur akan disesuaikan dengan

objek perancangan.

Tabel 4.2 Aktivitas pelaku dan kebutuhan macamguan

Pelaku Aktivitas K ebutuhan macam Sifat ruang
ruang

Kelompok produsen

Stan penjualan

Pemilik Mengawasi kegiatanR. stan penjualan Primer
pegawai
Berdiskusi tentang kerjaStaff administrasi| Tersier
sama dengan pengelola | keuangan, dan

kepegawaian

Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkapnKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Pegawai Melayani pengunjung R. stan penjualan dérrim
Makan dan minum Kantin Tersier
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawali
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Restoran

Pemilik Mengawasi kegiatanRestoran Primer
pegawai
Berdiskusi tentang kerjaStaff administrasi| Tersier
sama dengan pengelola | keuangan, dan

kepegawaian

Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkahnKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Manajer restoran| Menangani administraB. Manajer restoran Tersier

restoran dan pengelolas
restoran

AN

Meeting

R. Rapat

Makan dan minum

Kantin




Urinoir dan membersihka
diri

nKM/WC

Beribadah

Mushola

Istirahat

R. Istirahat pegawai

Memarkir kendaraan

Tempat parkir
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Koki Memasak Dapur Primer
Menyimpan darl Ruang penyimpananPrimer
mengambil bahan bakumakanan
makanan
Makan dan minum Kantin Tersier
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Pramusaiji Mencatat pesanarapur dan R. Makan Primer
menyiapkan makanan,
mengantar makanan
Makan dan minum Kantin Tersier
Urinoir dan membersihkahnKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Kasir Menangani transaksiKasir Primer
pembayaran
Makan dan minum Kantin Tersier
Urinoir dan membersihkahKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Pengunjung
Melakukan transaksi jualStan penjualan Primer
beli
Makan dan minum Restoran Primer
Relaksasi dan bermain Playground Sekunder
Urinoir dan membersihkanKM/WC Tersier
diri
Beribadah Mushola
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Kelompok pengelola

Kelompok pengelolaan kantor

Manajer Mengkoordinir danR. manajer Tersier
bertanggung jawab atas
seluruh kegiatan
Menerima tamu R. Tamu
Meeting R. Rapat
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Relaksasi Taman




Memarkir kendaraan Tempat parkir

Staff Mengatur segala hal yandR. Bag. Admin dan Tersier
administrasi, berkaitan dengan keuangakKeuangan
keuangan, dandan pembukuan, serja
kepegawaian kepegawaian
Meeting R. Rapat
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir
Staff perawatan, Mengatur segala hal yandR. Bag. Perawatan darTersier
pemeliharaan, berhubungan denggrPemeliharaan
dan operasional | perawatan dan
pemeliharaan fisik
bangunan
Meeting R. Rapat
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir
Kelompok servis
Petugas parkir Mengatur keluar magsukempat parkir Tersier
kendaraan dan menjaga
keamanan
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir
Petugas Menjaga keamanan  ¢iPos keamanan Tersier
keamanan dalam dan luar bangunan
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir
Cleaning service | Membersihkan ruangan Ruang-ruang da|ahersier
bangunan
Menyimpan peralatan Janitor
kebersihan
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkanKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai

Memarkir kendaraan Tempat parkir
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Tukang kebun Merawat, memelihgr@aman Tersier
taman dan membersihkan
taman
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkahKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir
Petugas MEE Menangani sistem MEE R. Utilitas Tersie
Makan dan minum Kantin
Urinoir dan membersihkahnKM/WC
diri
Beribadah Mushola
Istirahat R. Istirahat pegawai
Memarkir kendaraan Tempat parkir

Dari tabel di atas, serta berdasarkan pengelomphkagsinya, maka diperoleh

ruang-ruang yang dibutuhkan dalam perancangan Rbigdi-oleh dan Resto Khas

Lumajang ini, yaitu :

1. Fungsi Primer (pusat promosi, pemasaran, dan eegtor

a.

Ruang pemasaran berupa stan - stan penjualan ymegvatan kepada
perusahaan industri hasil olahan pertanian.
Restoran yang terdiri dari ruang makan, dapur, da@mng penyimpanan

makanan.

2. Fungsi sekunder (fungsi pendukung kegiatan utarany Yersifat sebagai hiburan

bagi pengunjung, yaitplayground.

3. Fungsi tersier (fungsi penunjang aktivitas pelakng/ meliputi fungsi pengelolaan

dan servis), terdiri dari :

a.

Fasilitas pengelolaan : kantor pengelola yang dardaya terdapat ruang
manajer, ruang staff administrasi, keuangan daped@waian, ruang staff
perawatan, pemeliharaan, dan operasional, ruangt, rapang tamu, kantin,
ruang istirahat pegawai.

Fasilitas servis : KM/WC, mushola

Fasilitas ruang luar : taman, tempat parkir yargedakan menjadi tempat parkir
pengunjung dan tempat parkir pengelbddading dock untuk kebutuhan bongkar
muat barang, dan kebun pisang.

Fasilitas keamanan : pos keamanan di dalam maupuardangunan.

Fasilitas utilitas : ruang genset dan ruang uslita
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4.4.4 Analisa produk

Produk yang ditawarkan pada Pusat Oleh-oleh datoResKhas Lumajang ini
dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Produk kering

Produk yang ditawarkan untuk dijadikan sebagai-oleh karena sudah berada
dalam kemasan yang siap diperjualbelikan. Prodrdebeit antara lain keripik pisang
yang diolah dari komoditas unggulan Lumajang, deztépik-keripik dari bahan pangan
lain seperti ketela, sukun, talas, dan lain — lain.
2. Produk basah

Produk yang diolah dari komoditas unggulan Lumajaegupa pisang agung
yang dibuat sedemikian rupa sehingga membentuknbphaiagan baru yang kemudian
diolah lagi menjadi suatu masakan yang dapat #esajiangsung dalam sebuah wadah
restoran. Produk tersebut antara lain mie dari hghsang, tepung dari bahan pisang
yang diolah lagi menjadi masakan siap saji, selairsebagai sajian pelengkap juga
disediakan makanan dari bahan lain. Selain makaeaat juga disediakan makanan
ringan berupa jajanan basah seperti nagasaridatmijainnya. Jajanan basah ini dibuat
oleh masyarakat sekitar tapak yang diberikan wachibk menitipkan hasil olahannya
yang diantarkan setiap pagi ke restoran.

Produk kering

Bahan Perusahaan Produk  didistribusikan Pusat
ﬁ ﬁ

mental pengolahan oleh-oleh oleh-oleh

Produk basah

Makanan berat

Bahan

Dapur =  Restoran
mentah

Makanan ringan

Bahan diolah oleh ~ didistribusikan
Gl = Masyarakat sekitat » Restoran

Gambar 4.11 Alur pendistribusian produk
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445 Analisaruang
A. Analisa kebutuhan kualitatif ruang makro

Analisa ruang makro merupakan analisa ruang yalaggukan berdasarkan
pengelompokan sifat ruang secara garis besar, t@agi dari ruang yang bersifat
publik, semi publik, privat, dan servis. Pengelok®o ini untuk mempertegas sifat
ruang yang nantinya akan membantu memberikan dasatimbangan dalam
penempatan ruang di dalam tapak. Kemudian dilaajutdiengan analisa kualitatif
untuk mengetahui persyaratan ruang yang dibutublenmasing-masing ruang sesuai
dengan fungsinya. Stan penjualan dan restoran aelawgsi primer membutuhkan
kemudahan akses sehingga pengunjung dapat dengéhmencapainya, view yang
menarik juga dibutuhkan oleh restoran sehingga meatan ruangnya harus
diperhatikan karena hal tersebut juga mempengamibgntukan tema interior yang
diharapkan. Untuk hubungan ruang ditentukan berllasgpada kedekatan fungsi yang
terdapat pada bangunan. Hasil dari analisa ini akparoleh hubungan ruang yang
menunjukkan keterkaitan antar fungsi dan organigzsng yang disesuaikan dengan

keadaan dalam tapak.

a. Kebutuhan kualitatif ruang makro

Tabel 4.3 Persyaratan ruang secara makro

Penca Pengha
ha- View
waan ]
K elompok yean fg%ngb
funggi Sifat ruang | Kelompok ruang | | - | _ c ggg% tiugggan
EISIE| S|als|<|d|6
=yl =05 ® N
<|la|<| o |~ |O
PR Stanpenjualan | NV [N [N ]| - [N [AN]-[N] A
Restoran NIV - [ VN[V A
Sekunder Publik Playground VIV - [V V[V T [Rex
Taman VIV V] - [VIV [ V[V e
Area parkir VIV IV - [V V ] - T e
Tersier | Semi publik | Mushola VIV IV = |- -V [Rerer
Kantor pengelola] N | N | V| N | N | - -] - | - [N
Privat Loading dock N =N = ] - - [ V%%
R. Utilitas NACT\Y L AT pS LT

Keterangan :

@ hubungan langsung

© hubungan tidak langsung
O tidak berhubungan
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b. Organisasi ruang makro

Area parkir
pengelola

Kantor
pengelola

A
Restoran
Stand
penjualan Area parkir
pengunjung
[ SIDE ENTRANCE ] [ MAIN ENTRANCE ]

Keterangan
= Hubungan langsung
—— Hubungan tak langsung

Gambar 4.13 Organisasi ruang makro

B. Analisa kebutuhan kualitatif ruang mikro

Analisa ruang mikro merupakan analisa ruang yargkukan berdasarkan
pengelompokan sifat ruang tiap-tiap fungsi bangugang terdiri dari ruang yang
bersifat publik, semi publik, privat, dan servigngelompokan ini untuk mempertegas
sifat ruang yang nantinya akan membantu memberdasar pertimbangan dalam
penempatan ruang di dalam bangunan. Kemudian dilear] dengan analisa kualitatif
untuk mengetahui persyaratan ruang yang dibutuble&inmasing-masing ruang sesuai
dengan fungsinya. Ruang stan penjualan yang meakatiproduk-produk olahan jadi
membutuhkan ruang yang dapat memperlihatkan apg geaediakan di dalamnya.
Ruang makan restoran yang digunakan pengunjunggaebempat bersantai
membutuhkan penghawaan alami. Hasil dari analisaken diperoleh hubungan ruang
yang menunjukkan keterkaitan antar fungsi dan asgan ruang pada tiap fungsi
bangunan.
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1. Stan penjualan
a. Kebutuhan kualitatif stan penjualan

Tabel 4.4 Persyaratan ruang untuk stan penjualan

Pencaha | Pengha Vi
iew -
yaan waan a8
Sifat ruan Ruan = A 7, ;ﬁ § §§ Hubungan
. i = g = é 55| 2| 5|28 ruang
> S == /28| < | W g
< m < m = | A Y
Publik Area display produk| ¥ | N | N [ - [V ][V] - N
Semi Publik | Kasir N NN -[N]V] - v %0<
Privat R. Penyimpanan NIV V-1 -]- N
Keterangan :

@ hubungan langsung
© hubungan tidak langsung
O tidak berhubungan

b. Organisasi ruang stan penjualan

R.
Penyimpanan

Area display
produk

ENTRY

Keterangan

= Hubungan langsung
—— Hubungan tak langsung

Gambar 4.14 Organisasi ruang stan penjualan
2. Restoran
a. Kebutuhan kualitatif restoran

Tabel 4.5 Persyaratan ruang untuk restoran

Pencah | Pengha Vi
ew
ayaan | waan =
AR $| Hubungan
. w —
Sifat R — — T |
at ruang uang E % E é 5 %ES 2 y g X ruang
<|gl<|al-|o ¥
Publik Ruang makan VIN] V] - [NV -[AN ][N
Semi Publik | Kasir NIV AN -V [N]-] -]+
R. Manajer restoran SRR 1T\ A R{
Privat Dapur 4UNEA Y B N VPP [ e O X
R. Penyimpanan makangny | N | V| - [ - [ -] -| -] - ZOX0
R. Istirahat pegawai NININAN] -]V -] - 4
Servis KM/WC VIV AN Lo




Keterangan :

@ hubungan langsung
© hubungan tidak langsung
O tidak berhubungan

b. Organisasi ruang restoran
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R.
Penyimpanan
makana

R. istirahat
pegawai

>

R. Manajer
restoran

Keterangan
= Hubungan langsung
—— Hubungan tak langsung

Gambar 4.15 Organisasi ruang restoran

3. Kantor pengelola

a. Kebutuhan kualitatif kantor pengelola

Tabel 4.6 Persyaratan ruang untuk kantor pengelola

S50 Penghawaan | View
yaan . fﬁg
: L — % |=|8 §| Hubungan
Sifat ruang Ruang E % E % 5 T% S E %—:g ruang
< |@a| < a | =|a ¥
Publik Ruang tamu v [N A N O[N]V N]V] A
Semi Publik | Kantin pegawai v [V N [ NT-T-1-1 A
R. Manajer R N - - 6 ¢
L R. Staff admin R N N -T-T-1-
M R. Staff operasiondl ¥ | ¥ | N O[N] - "4
R. Rapat V[N A N - AT
R. Istirahat pegawai Y | v [ mm——s e %
Servis KM/WC N O[N]V C = CYNY B
Gudang N [V A A\ AP M)
Keterangan :

@ hubungan langsung
© hubungan tidak langsung
O tidak berhubungan
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b. Organisasi ruang kantor pengelola

<—>’
<

R. Staff
operasional

R. staff admin R. Manajer

Kantin

pegawai SE

R. istirahat
pegawai

K eterangan
= Hubungan langsung
—— Hubungan tak langsung

Gambar 4.16 Organisasi ruang kantor pengelola

4. Mushola
a. Kebutuhan kualitatif mushola

Tabel 4.7 Persyaratan ruang untuk mushola

Pencahayaan | Penghawaan | View -
s g g AL L
at = = El B8 | 5 |o ubungan
ruang Ruang E I E ® g 2= 3 2 ®| ruang
< a < 3 |2lo] < |uU E
.| Ruang sholat \ \ \ - NN - TV A
1 Tempat wudhu \ \ \ - G I R R VAR
Servis | KM/WC V \ \ AT 21Ty ¢
Keterangan :

@ hubungan langsung
© hubungan tidak langsung
O tidak berhubungan
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b. Organisasi ruang mushola

Tempat
wudht

ENTRY

Keterangan
= Hubungan langsung
—— Hubungan tak langsung

Gambar 4.17 Organisasi ruang mushola

5. Pos keamanan
a. Kebutuhan kualitatif pos keamanan

Tabel 4.8 Persyaratan ruang untuk pos keamanan

Pencahayaan | Penghawaan | View -
< o = ‘XU cE‘: §
Sifat = 3 = 3 €| B8 | = |S &l Hubungan
ruang Ruang E § C_EU § g 3 2 L% g §| ruang
-
< mn < o (@) v

Semi | Ruang jaga \ \ V - AN -1 -1 - e
Publik | R. istirahat \ \ N - B e
Servis | KM/WC N N N ; S N S B Y

Keterangan :

@ hubungan langsung

© hubungan tidak langsung
O tidak berhubungan

b. Organisasi ruang pos keamanan

ENTRY

Gambar 4.18 Organisasi ruang pos keamanan



6. Ruang utilitas/MEE

a. Kebutuhan kualitatif ruang utilitas/MEE

Tabel 4.9 Persyaratan ruang untuk ruang utilita&ZME
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Pencahayaan | Penghawaan | View <
Sifat 8 8 AR | Hub
! b g A 8 sl B | = ubungan
ruang VR c_Ets § c_Ers § % % S E -g &| ruang
< m < o0 [a)] N
Ruang panel utama | \ \ N N el N - - o
Servis | RUaNG genset \ \ \ - - =N - - X
€VIS "Ruang teknisi v v v NV O[] - 24
Gudang \ \ \ N [ -T-1T-7T-7 - &
KM/WC \ V V - -1 -1 -1 -
Keterangan :
@ hubungan langsung
© hubungan tidak langsung
O tidak berhubungan
b. Organisasi ruang utilitas/MEE
K eterangan

Hubungan langsung
Hubungan tak langsung

Gambar 4.19 Organisasi ruang utilitas/MEE
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C. Kebutuhan besaran ruang

Dasar dari perthitungan besaran ruang ini dilakul@ndlasarkan dari acuan standar-standar dari Drateld (DA), Studi Banding (SB),
dan Asumsi (Asm). Acuan yang digunakan berdasgokaa kapasitas orang, perabot, ditambah denganasirk

Berikut adalah perincian kebutuhan besaran ruapgfingsi bangunan :

Tabel 4.10 Besaran ruang

MANUSIA PERABOT SIRKULASI JUMLAH
15 e g
N N A & [ . . A=
5| & P q Q o £ E g S = )
— < S 1S = —~ - = 1S e c
o S B o e BV Y - £ = Q
> JENIS RUANG S| 2 g 3 g 3 = S . B 3 = g £
> a < = a Macam per abot/barang (cm) > It ~ = o g & c B > =
o = IS a S - g 5 = = s = 3 = IS
2| 8 5 I £ 7 g = e
g | 8 < S | = 18| 5|8 a 5 £
< | 8 g £ 8 15| 8 |B| 3 o &
m om o} 7\ 3 §
o -
pza
% i Area display produk 10  1.3( DA 13.00 Rak displag5®50) 3 0.63 1.89 09 0.0p 1.8 30% 3.9 18178 19 | 20380
zs Meja kasir (100x50) 1 05 05 0%  0.00
7 % Kasir 1| 130 DA 1.30 0.90 | 30% 0.39 2.59 25 2D 50
o Kursi (45x45) 1 0.2 0.2 100% Op
TOTAL 430
10 130.0 | _Meja makan (100x100) 2 L 25 0% 0.00
Ruang makan o | 130| DA 0 15.0| 55.00| 30% 39.00 224.00 224 |1 224
Kursi (50x50) 60 0.25 15 100% O
Z | Kasir 2 | 130 DAY VEHIEEEIEEEREE sl P 0% 000 4 75| 30% 0.78 5.14 51 5
x Kursi (50x50) 2 0.25 04 100% 0.50
5 Meja kerja (140x60) 1 0.84 0.84 0% 0
L ] o L
@ | R Manajer restoran 3| 130 pa| 3gpRursikera (60x60) 1 036 03b 100% 036 55| 300 117 8.15 ] 5
Kursi (45x45) 2 0.2 0.4 100% A
Lemari arsip (180x40) 1 0.72 0.72 (04 0
Dapur 6 1.30 DA 7.80 | pantry (200x50) 2 1 2 0% D 7.76 | 50% 3.9 19.44 19 L 19




100|%
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Lemari es (80x80) 2 0.64 1.28 1.p8
Kitchen set (320x50) 2 1.6 3.2 0% 0
rlj]éiaerrgl:ﬁpanan 2 1.30 DA 260 Lemari es (80x80) 0.64 0.64 0% 0.00 304 | 30% 0.78 6.47 5
Lemari (200x40) 3 0.8 24 0% 0.00
Sofa 3 orang (180x60) B 1.08 3.24 0%
4 0
R. Istirahat pegawai 1d 130 DA| 13geSofalorang (60x60) dwd' R L 0% 6.48 | 30% 3.9 23.39 3 23
Meja (120x60) 2 072 144 0% 0
Televisi cabinet (60x60) 1 0.3b 0.36 0po 0
Kloset duduk (85x125) 4 1.06 4.25 () 0
KM/WC wanita 6 1.30 DA 7.80 | Wastafel (80x85) 2 0.68 1.36 0% o 6.61| 50% 3.9 18.31 B 18
Bak mandi (50x50) 4 0.21 L 0% 0
Kloset duduk (85x125) 3 1.06  3.19 0% 0
) q
KM/WC pria 8 | 1.30| DA | 1040/ Wastafel (80x85) AT 0-680 BE 307, “ UoRiONg s ol S50 5.2 218 L 1
Bak mandi (50x50) 3 0.24% 0.76 0% 0
Urinoir (100x30) 3 0.3 0.9 09
TOTAL 324
Meja tamu (120x60) 1 0.72 0.72 0% 0
Ruang tamu 5 1.30 DA 6.50| sofa 3 orang (180x60) 1 1.08 1.08 0% 0 252 | 30% 1.95 10.97 L 1
Sofa 1 orang (60x60) 2 036 0.72 0% 0
Rak (40x60) 024 024 0% 0
Pantry 10| 1.30 DA 13 | Meja (120x60) 0.72 1.44 0% b 6.68| 30% 3.90] 23.5§ fl 24
< Kursi (50x50) 10 025 25 100% 25
% Sofa 3 orang (180x60) 1.08 1.08 0% 0
% Sofa 1 orang (60x60) 2 036 0.72 0% 0
o Meja tamu (120x60) 1 072  0.7p 0% 0
% R. Manajer 5 1.30 DA 6.50| Meja kerja (140x70) 1 0.9 0.98 0% o 6.1 30% 1.95 14.55 p 2
'<z: Kursi kerja (60x60) 1 0.36 0.36 100% 0.36
X Kursi (50x50) 2 0.25 0.5 100% 05
Lemari arsip (220x40) 1 0.88 0.88 (007 0
Meja kerja (140x70) 1 0.9¢ 0.98 0% 0
R. staff admin, e R
keuangan, & 3 | 130| DA | 390 [[Kursikera (60x60) 1 03¢ 03b 100% 086 ;55| 300 1.17 8.68 ) ’
kepegawaian Kursi (50x50) 2 0.25] 0.5 100% 0.5
Lemari arsip (220x40) ] 0.88 0.88 (04 0
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Meja kerja (140x70) 1 098 098 0% 0
R. staff pemeliharaan, >~ L
perawatan, & 3 | 130| DA | 390 | Kursikerja (60x60) 4 038 036 100% 036 ;54| 300 1.17 8.64 ) 1 2
operasional Kursi (50x50) 2 0.25 0.5 100% 0.6
Lemari arsip (220x40) 1 0.88 0.88 0% 0
Meja rapat (300x150) 1 4.5 45 0% 0
Kursi (50x50) 15| 025 375 100% 3.5
0,
R. Rapat 15| 130 DA| 19.50 2K (40x60) 2| 024 048 0% 0 1248 30% 5.85 37.8 38 L 38
Sofa 1 orang (60x60) 4 0.36 1.44 (024) 0
Meja (120x60) 2| 074 144 0% 0
Televisi cabinet (60x60) ] 0.36 0.36 0po 0
Kloset duduk (85x125) 2 106 212 o 0
KM/WC wanita 4 1.30 DA 5.20 | wastafel (80x85) 2 0.64 1.3p 0% 0o 3.98| 50% 2.6 11.78 12 L 1
Bak mandi (50x50) 2 0.24% 0.b 0% 0
Kloset duduk (85x125) 2 1.06 2.12 () 0
KM/WC pria 6 | 1.38 | INEEHEEEEEE AW 063 LS B O 458| 50% 3.9 16.2 %6 1 1B
Bak mandi (50x50) 2 025 05b 0% 0
Urinoir (100x30) 2 03 086 09
Gudang 2| 130 DA| 260 Lemari(200x40) 08 24 099.00 | 2.40| 50% 2.5( 75 7 h 7
TOTAL 138
< | Ruang sholat 50, 130 ASM  65.0D0 Rak (200x50) 1 1 %[00.00| 1.00] 509  33.0 99.0 99 |1 Ho
% Tempat wudhu 3| 13d AsM 3.0 50% g5 575| 575 2| 115
% [ KM/MWC wanita 1| 130 DA| 13| Bakmandi(50x50) 025 05 | 0% 1| 3094 0.3 2.6 2l7 5.4
= [ KM/WC pria 130| DA | 1.3 | Bak mandi(50x50) 025 50| 0% 1] 30% 0.3 2.6 27 54
TOTAL 121.3
. g 0,
Z | Ruang jaga 2| 13d Dpa| 260 Meia(50x50) L5 BDES 0% 000 4 55| 300 0.78 4.43 45 P 0
02 Kursi (45x45) 02 04 100% 0.0
O S| R.istirahat 1| 130 DbA| 130 Dipan (180x80) 144 44| 0% | 0.00] 144 30% 0.30 3.1 3 |2 6
< L
i Kloset duduk (85x125) 1 106 106 obe 0 ) 1
1 kmmwe 1| 130 DA | 130 e e o) A o o 131 30% 0.39 3 3 2 §
TOTAL 21
L L
W | Ruang panel utama 2 130 DA 2epranel(210x350) SN RN S G 0 g15/| 30% 0.78 11.53 o 10
- Lemari (200x40) 1 04 04 0% D
P4 i 0)
< | Ruang teknisi 6| 130 DA| 7.0 eia(120x60) AL Ul dey i 0 544 50% 3.9 17.14 171 17
T Kursi (50x50) 6| 025 15 100% 15
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Rak (200x50) 1 1] 1 09
Ruang genset 2 1.30 DA 2.60 Area genset (500x500) 5 25 D% 00.0 25.00 50% 13.80 41.4 41 41
Gudang 2 1.30 DA 2.60 Lemari (200x40) 3 0.8 p.4 D%0.00 2.40| 50% 2.5( 7.5 4 7
KM/WC 1 |.12.30 | DA | " 1.30-] KIS dudiiEmE——— SIS e O 131 30% 0.39 3.00 B
Bak mandi (50x50) 1 0.25 0.2b 0%
TOTAL 79
Playground 20 | 1.30 SB 26.00 50% 13.00 39.090 39 39
=z Parkir mobil pengelola DA Mobil (300x500) b 1500 57 0% 75| 50%) 37.5 112.50 112 112
f Parkir motor pengelola DA Motor (200x100) 30 200 0B 0% 60| 50% 30.0 90.0] 90 Y0
2 Parkir mobil
= pengunjung DA Mobil (300x500) 21 15.00 375 0% 0 3750% 187.50 562.5( 562 562
=i | Parkir motor
2 pengunjung DA Motor (200x100) 50 2.00 100 0% 0 1080% 50.00 150.0Q 150 150
v Parkir bus pengunjung DA Bus (300x800) 5 24100 120 0% 0 120 50% 60.0( 180.00 180 180
Loading dock DA Mobil (300x500) 4 15.00 60 09 D 60 50 30.00 020 90 90
TOTAL 1223




89

Dari tabel kebutuhan besaran ruang sebelumnya, rak&a diperoleh luas
masing-masing fungsi yang dibutuhkan. Rekapituketiutuhan besaran ruang yaitu
sebagai berikut :

Tabel 4.11 Rekapitulasi kebutuhan besaran ruang

REKAPITULASI BESARAN RUANG
Nama ruang Luasruang (m2)
Stan penjualan 430
Restoran 324
Kantor pengelola 138
Mushola 121,3
Pos keamanan 21
Ruang MEE 79
Total ruang 1113,3
Fasilitas ruang luar 1223
Total keseluruhan 2336,3

Luas tapak perencanaan Pusat Oleh-oleh dan Resas Kbmajang yang
terpilih adalah 8830,56 ™

Sesuai dengan peraturan yang berlaku, maka Kb8%

Luas bangunan yang ada = L. Lantai dasar bangut80%

Luas lahan
=1113,3 x 100%
8830,56
= 12,61 % (masih memenuhi peraturan)

Dengan demikian, masing-masing fungsi bangunantdapsadahi pada massa
bangunan dengan ketinggian satu lantai. Sisa latl@pat dimanfaatkan untuk
pengolahan ruang luar seperti taman, maupun kelebagai lahan cadangan

pengembangan.

D. Analisainterior

Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang ini menbilagunan utama yang
berfungsi sebagai pusat oleh-oleh dan restorangBwm ini terdiri dari beberapa
ruangan yaitu :

1. Stan penjualan
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Kasir

Ruang makan

Dapur

Ruang penyimpanan makanan
Ruang istirahat pegawai
Ruang manajer restoran
KM/WC

Permasalahan utama terletak pada interior ruangamakstoran dan stan.

[N ) U Uiy 3P T 1N

Dimana ruang makan ini berfungsi untuk tempat metaga sajian khas yang terbuat
dari komoditas unggulan Kota Lumajang. Dengan Bsajkhas ini diharapkan
pengunjung dapat menikmatinya dalam suasana yangi sian suasana pedesaan atau
alami sesuai dengan keadaan masyarakat Kota Lugngjang mayoritas bekerja
sebagai petani. Sedangkan pada stan, ruang yangediakan produk oleh-oleh ini
harus dapat menarik minat pembeli untuk masuk kend#éoko yang kemudian tertarik
untuk membeli barang yang disediakan.

Sesuai dengan permasalahan utama pada interiay noaken restoran dan stan,
maka analisa interior pada kajian ini dibatasi padalisa ruang makan dan stan saja.
Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan konseprioteyang sesuai dengan yang
diharapkan.

Ruang makan dibagi menjadi dua bagian yaitu ruaagam dengan kursi dan
ruang makan tanpa kursi atau lesehan. Ruang makahdn dimaksudkan agar suasana
pedesaan yang diharapkan dapat tercipta. Namuk $sidmua orang menyukai cara

duduk lesehan, sehingga juga disediakan ruang nokagean kursi.

Berikut uraian analisa interior ruang makan dan:sta
1. Ruang makan lesehan

Suasana yang diharapkan pada ruang makan yaitarsugsgedesaan yang
mencerminkan keadaan mayoritas masyarakat Lumgjang masih menggantungkan
hidupnya dari persawahan. Masyarakat pedesaan nmgaipiebiasaan berkumpul
untuk mengakrabkan diri satu sama lain dengan tesahan. Budaya ini yang

diterapkan pada ruang makan ini.
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Dinding
Budaya || Lesehan

\H:MA —
o Unsur interior

lesehan SANTAI || ghsurimen

\ Pengunjung dari Prinsip interior \-
j j Lanta

perjalanan jauh -

Perabot

Aksesori

Gambar 4.20 Kerangka pemikiran interior ruang madkaahan
a. Tema
Tema yang diambil untuk ruang makan ini adalahasatdn hangat. Pemilihan
tema tersebut dilakukan dengan pertimbangan suasamtadiharapkan dapat tercipta
yaitu suasana pedesaan. Tema santai ini digunadasgali pengembangan suasana
pedesaan yang biasanya dapat memberi kesan rdeksn itu juga untuk membuat
pengunjung yang melakukan perjalanan jauh dapatguomangi rasa lelah akibat
perjalanan. Hangat sebagai perwujudan keakrabayansst pedesaan.
b. Sirkulasi
Sirkulasi yang diterapkan pada ruang makan iniadalrkulasi linier. Hal ini
dimaksudkan agar sirkulasi pengunjung dapat tenaeiuju area perabot.
c. Tata letak perabot
Pengaturan tata letak perabot pada ruang makamsudigan dengan pola
sirkulasi yang digunakan yaitu pola sirkulasi Imgehingga tata letak perabotnya juga
linier yaitu berada di sisi-sisi sirkulasi.
d. Desain perabot
Perabot yang digunakan yaitu meja lesehan, meajgaseketinggian rendah
disesuaikan dengan ketinggian badan pada saat dddu#&ntai. Meja cenderung
berbentuk konvensional dengan bahan kayu. Agaruympmgg merasa lebih nyaman
duduk di lantai, maka ditambahkan bantal duduk derfgahan busa. Meja dan bantal
duduk ini dapat divariasi sehingga tidak hanyaitedari 1 jenis bentukan saja.
e. Unsur-unsur desain interior
1) Garis
Sesuai dengan tema yaitu santai, maka unsur garig yapat digunakan
adalah dominan garis lurus horizontal untuk membesan yang dapat
merilekskan. Garis horizontal dapat dikombinasikdengan garis vertikal
maupun lengkung dengan intensitas kecil sehingdak tmenenggelamkan

garis utama.
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2) Bentuk
Untuk menyesuaikan dengan tema santai, maka umsuuk yang dominan
dipakai pada ruang makan ini adalah bentukan l¢segi empat, kubus).
Bentukan ini dapat divariasi dengan penambaharukéemgkung.

3) Motif
Motif yang akan banyak digunakan yaitu motif dumeinsi yang terdapat pada
bahan yang digunakan misalnya kayu, maupun modé pain penutup bantal
duduk, motif ini dapat diimbangi dengan penambabsesuatu yang bersifat
polos. Karena motif tiga dimensi memberi kesan tig®hingga nantinya tema
santai tidak dapat tercipta. Namun motif tiga dimesiapat digunakan pada
titik pusat perhatian untuk menegaskan area téikatbitu sendiri.

4) Tekstur
Tekstur yang banyak digunakan yaitu tekstur kasakstur kasar ini dapat
tercipta dari permainan plafon, penataan perabog yhtata sedemikian rupa
sehingga tercipta tekstur yang diinginkan atau p@maa material alam seperti
batuan alam. Tekstur halus juga digunakan padalipamiperabot kursi dan
meja yang berbahan kayu dipelitur.

5) Ruang
Ruang makan ini direncanakan memiliki luas +110d®ngan ukuran lebar 5
meter, dengan konsep terbuka yaitu berhubungasuzag dengan lingkungan
sekitar tanpa adanya pembatas dinding, sehinggacapayaan dan
penghawaan alami dapat masuk ke dalam ruanganasewsimal. Ruang
makan lesehan yang terletak di bagian belakangdapatkan view langsung
dari persawahan yang membentang di sebelah ba@k.t&ehingga suasana
pedesaan tersebut dapat lebih tercipta.

6) Warna
Warna merupakan unsur yang pertama kali menariatian daripada unsur-
unsur lain yang mendukung terjadinya suatu ruan§asuai dengan tema yang
akan diterapkan yaitu santai, maka warna yang digam adalah warna-warna
alam yang lembut untuk memberikan kesan santailmyséhijau atau biru.
Sehingga skema warna yang dapat digunakan yaitnsskearna analogus atau
monokromatik dengan penambahan warna alam yaitlatcdRkema warna

analogus dan monokromatik cenderung membosankash &hrena itu
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diperlukan penambahan kontras yang bisa dicapagastermemakai garis,
bentuk, atau warna lain.

7) Pencahayaan
Pencahayaan yang diterapkan pada ruang makanalahagenerangan alami
pada siang hari. Pencahayaan alami ini dapat ddkaju dengan maksimal
karena konsep ruangannya terbuka. Pencahayaamhieat menggunakan
lampu fluorescent berwarna. Kelebihan dari lampu jenis ini yaitu abis
menimbulkan nuansa yang hangat sehingga sesuaamdaga santai yang
diterapkan Pencahayaan buatan yang menerangi aeabop dapat
menggunakan cahaya dengan intensitas lebih rendfatk memaksimalkan
kesan akrab, yaitu dengan penggunaan warna kudimtgk pencahayaan pada
area sirkulasi dapat menggunakan lampu dengan wangumum digunakan
yaitu warna putih.

8) Bahan
Sesuai dengan suasana pedesaan yang diinginkaa, lmahlan yang banyak
digunakan pada interior ruang makan ini yaitu bakeyu. Kayu dapat dipilih
yang bertekstur halus untuk memberi kesan sant@naB-bahan lain juga
dapat ditambahkan pada ruangan ini misalnya bakama, kain, dan batu bata
sebagai bahan pembentuk dinding dengan finishing beamwarna sesuai
kebutuhan.

9) Penghawaan
Penghawaan yang digunakan adalah penghawaan atremak ruangannya
berkonsep terbuka sehingga aliran angin dapat m&nasangan secara
maksimal.

f.  Prinsip-prinsip dasar desain interior

1) Harmoni
Harmoni yang tercipta pada ruang makan ini dapaetduk dari perulangan
garis horizontal, serta bahan-bahan yang sama padabot. Agar tidak
monoton karena terjadinya perulangan dapat digungenambahan garis
vertikal maupun lengkung dan bahan-bahan lain, ydnggahakan tidak
mengganggu keharmonisan yang tercipta. Perulangamawjuga dapat

digunakan untuk mencapai harmoni.
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Sirkulasi linier dan penataan perabot pada ruangma
lesehan

//*

1

Garis horizontal digunakan
dominan agar dapat menimbulkan
kesan santai

Bentuk yang digunakan yaitu

bentukan lurus yang dapat
mendukung tema santai

Gambar 4.21 Analisa sirkulasi, garis, bentuk padag makan lesehan

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbg : Ir. Triandi Laksmiwa]
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Ruangan berkonsep terbuka tanpa ada dinding masif
sehingga pengunjung dapat menikmati pemandangan
di luar ruangan

Motif dua dimensi bisa
didapatkan dari motif bahan
kayu yang digunakan

Skema warna yang dapat menyejukkan dan memberi
kesan santai yaitu analogus dan monokrom

Gambar 4.22 Analisa ruang, motif, dan warna padag makan lesehan

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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2) Proporsi
Proporsi yang terbentuk dalam ruangan dapat di@ptalari ukuran. Ukuran
bentuk ruang menentukan ukuran dan jumlah peralaotg ydigunakan.
Sehingga jumlah perabot harus diperhatikan agargaratidak berkesan penuh
dan penataannya harus sesuai.
Selain itu proporsi juga dapat dipengaruhi olehnaatekstur dan garis. Warna-
warna cerah menimbulkan kesan seolah maju ke deghimgga benda lebih
jelas kelihatan. Tekstur yang halus dapat memamtulkahaya dan bidang-
bidang bermotif dapat menonjolkan suatu benda pdBaris-garis vertikal
dapat membuat suatu benda terlihat lebih tinggdalsgkan garis-garis
horizontal dapat membuat benda seolah lebih pendek.

3) Keseimbangan
Keseimbangan yang digunakan vyaitu keseimbangan aforrdengan
mempertimbangkan bentuk ruangan. Keseimbangan foda@at diimbangi
agar tidak terkesan kaku dengan penambahan vegetagpienggunaan warna
cerah dengan intensitas yang rendah.

4) Irama
Irama pada ruang makan ini dapat tercipta dengamyadperulangan garis,
bentuk perabot, warna dinding yang diulang padalme#r pencahayaan, tekstur
. Selain itu juga dapat tercipta dari garis yandpKi terputus yang dapat
terbentuk dari ketinggian perabot yang digunakan.

5) Titik berat
Titik berat dapat dicapai dengan penekanan dengantrds sehingga
menghasilkan sesuatu yang tidak terduga. Misalyaggunaan warna yang
sama sekali berbeda dari warna dominan pada sit&tuertentu sehingga
dapat menarik perhatian. Selain itu titik berataudapat dicapai dengan
penekanan pada ukuran, misalnya perabot dengaarukang besar yang juga
harus disesuaikan dengan luas ruangan, dan pemekaetalui susunan,
misalnya menata perabot sedemikian rupa sehinggmarghkan pengunjung
menuju area tertentu yang menjadi pusat perhatraelut.

g. Aksesoris

Aksesoris digunakan sebagai pelengkap, yaitu dagrapa tanaman dalam pot,

tanaman gantung untuk mengimbangi keseimbangaraform
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=] Bahan kayu

Tekstur kasar bisa juga tercipta dari
ekspos rangka atap dan material yang

Area sirkulasi menggunakan
lampu warna putih

Area perabot menggunakan lampu

Pencahayaan pada area sirkulasi dan
perabot dibuat berbeda intensitasnya

» warna kuning agar lebih akrab

* .
Yanust®

Perulangan garis

=» Perulangan bentuk

Harmoni didapat dari perulangan-perulangan yang
terjadi di dalam ruang yaitu dapat berupa perulanga
garis, bentuk

Gambar 4.23 Analisa tekstur, pencahayaan, harmpada ruang makan

leseha

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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'f-’ E€%C( mbaﬂg}ﬂﬂ yang Atgqunakon jjd”.'u
t‘( P'&E{mbﬂ%ﬂn FﬂjrfﬂdL dfﬂ_@c}.f‘) ﬁ!famhnh
elemen tanaman 9'9;5%{3:1‘ pen ﬂflr‘nh\’iﬂﬁ

Aksesoris berupa tanaman dalam pot atau tanaman
gantung

Gambar 4.24 Analisa keseimbangan, dan aksesorésrpadg makan leseha]

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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2. Ruang makan dengan kursi
Tidak semua orang menyukai duduk dengan cara leséiah karena itu juga

disediakan ruang makan dengan menggunakan kursi.

Dinding
Ruang makan Pengunjung dari SANTA| Unsur interior [ Plafon
dengan kursi perjalanan jauh —| Prinsip interior

Lanta

Perabot

Gambar 4.25 Kerangka pemikiran ruang makan dengesa k

a. Tema

Seperti halnya ruang makan lesehan, ruang makargaderkursi juga
menggunakan tema santai. Salah satu sasaran penguygng dibidik pada Pusat
Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang yaitu pengunjyagg sedang melakukan
perjalanan jauh, karena lokasi tapak perencanaaaddedi jalan protokol yang
menghubungkan Jember-Probolinggo. Pengunjung yaelgkokan perjalanan jauh
membutuhkan sesuatu yang dapat mengurangi rada d&laat perjalanan tersebut.
Oleh karena itu tema santai digunakan untuk merancderior ruang makan ini.
b. Sirkulasi

Sirkulasi yang diterapkan pada ruang makan iniadalrkulasi linier. Hal ini
dimaksudkan agar sirkulasi pengunjung dapat terarahuju area perabot. Sirkulasi
dan area perabot dapat dibedakan melalui permagmespedaan ketinggian plafon,
penggunaan material yang berbeda pada lantaijusadengan menggunakan teknik
pencahayaan yang berbeda.
c. Tata letak perabot

Pengaturan tata letak perabot pada ruang makarsudigan dengan pola
sirkulasi yang digunakan yaitu pola sirkulasi Imgehingga tata letak perabotnya juga
linier yaitu berada di sisi-sisi sirkulasi.
d. Desain perabot

Perabot yang digunakan yaitu meja, kursi. Mejaldasi cenderung berbentuk
konvensional dengan bahan kayu. Sebagai variagntahkan kursi panjang. Bentukan

meja dan kursi berbentuk kotak, serta lengkunggagheariasi agar tidak monoton.
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Unsur-unsur desain interior

1) Garis
Sesuai dengan tema yaitu santai, maka unsur garig yapat digunakan
adalah dominan garis lurus horizontal untuk membesan yang dapat
merilekskan. Garis horizontal dapat dikombinasildengan garis vertikal
maupun lengkung dengan intensitas kecil sehingdak timenenggelamkan
garis utama.

2) Bentuk
Untuk menyesuaikan dengan tema santai, maka umsuuk yang dominan
dipakai pada ruang makan ini adalah bentukan l¢segi empat, kubus).
Bentukan ini dapat divariasi dengan penambaharukéemgkung.

3) Motif
Motif yang akan banyak digunakan yaitu motif duaelnsi. Karena motif tiga
dimensi memberi kesan rumit sehingga nantinya tesawatai tidak dapat
tercipta.

4) Tekstur
Tekstur yang banyak digunakan yaitu tekstur kasakstur kasar ini dapat
tercipta dari permainan plafon, penataan perabog yhtata sedemikian rupa
sehingga tercipta tekstur yang diinginkan atau p@maa material alam seperti
batuan alam. Tekstur halus juga digunakan padalipamiperabot kursi dan
meja yang berbahan kayu dipelitur.

5) Ruang
Ruang makan ini direncanakan dengan konsep terlgaka berhubungan
langsung dengan lingkungan sekitar tanpa adanydagtesidinding, sehingga
pencahayaan dan penghawaan alami dapat masuk &e dahngan secara
maksimal. Pada bagian dinding tertentu dapat digdnikdin material kaca untuk
efek pembayangan.

6) Warna
Warna merupakan unsur yang pertama kali menarikapan. Sesuai dengan
tema yang akan diterapkan yaitu santai, maka wgang digunakan adalah
warna-warna alam yang lembut untuk memberikan keaatai misalnya hijau
atau biru. Sehingga skema warna yang dapat digang#tidu skema warna

analogus atau monokrom dengan penambahan warnaaitantoklat.
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7) Pencahayaan
Pencahayaan yang diterapkan pada ruang makanalahagenerangan alami
pada siang hari. Pencahayaan alami ini dapat ddkaju dengan maksimal
karena konsep ruangannya terbuka. Pencahayaamiugtadigunakan pada
waktu malam hari. Pencahayaan buatan yang digunangeneral lighting,
pada daerah sirkulasi, pada daerah perabot meniggurigpe pencahayaan
downlight. Pencahayaan buatan yang menerangi area perabmat da
menggunakan cahaya dengan intensitas lebih rendfatkk memaksimalkan
kesan akrab.

8) Bahan
Sesuai dengan suasana pedesaan yang diinginkaa, lmahln yang banyak
digunakan pada interior ruang makan ini yaitu balkeau. Kayu dapat dipilih
yang bertekstur halus untuk memberi kesan sanédiaB batu alam juga dapat
ditambahkan pada area sirkulasi. Kaca dan bamba gapat digunakan
sebagai variasi pembatas dinding

9) Penghawaan
Penghawaan yang digunakan adalah penghawaan atremak ruangannya
berkonsep terbuka sehingga aliran angin dapat m&nasangan secara

maksimal.

Prinsip-prinsip dasar desain interior

1) Harmoni
Harmoni yang tercipta pada ruang makan ini dapéetdéuk dari perulangan
garis horizontal, serta bahan-bahan yang sama padabot. Agar tidak
monoton karena terjadinya perulangan dapat digumgs@nambahan garis
vertikal maupun lengkung dan bahan-bahan lain, ydingahakan tidak
mengganggu keharmonisan yang tercipta. Perulangamawjuga dapat

digunakan untuk mencapai harmoni.
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Sirkulasi linier dan penataan perabot pada ruarigama
dengan kursi

Bentukan lurus mendominasi dengan
variasi bentukan lengkung agar tidak
monoton

—l I

Tekstur kasar diciptakan dari permainan
perbedaan ketinggian plafon

Gambar 4.26 Analisa sirkulasi, bentuk, teksturgoaing makan dengan
kursi

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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2) Proporsi

Proporsi yang terbentuk dalam ruangan dapat di@ptalari ukuran. Ukuran
bentuk ruang menentukan ukuran dan jumlah peralaotg ydigunakan.
Sehingga jumlah perabot harus diperhatikan agargaratidak berkesan penuh
dan penataannya harus sesuai.
Selain itu proporsi juga dapat dipengaruhi olehnaatekstur dan garis. Warna-
warna cerah menimbulkan kesan seolah maju ke deghimgga benda lebih
jelas kelihatan. Tekstur yang halus dapat memamtulkahaya dan bidang-
bidang bermotif dapat menonjolkan suatu benda pdBaris-garis vertikal
dapat membuat suatu benda terlihat lebih tinggdalsgkan garis-garis
horizontal dapat membuat benda seolah lebih pendek.

3) Keseimbangan
Keseimbangan yang digunakan vyaitu keseimbangan aforrdengan
mempertimbangkan bentuk ruangan. Keseimbangan fodagat diimbangi
agar tidak terkesan kaku dengan penambahan vegetagpienggunaan warna
cerah dengan intensitas yang rendah. Keseimbang@nmal juga dapat
digunakan dalam penerapan warna pada perabot.

4) Irama
Irama pada ruang makan ini dapat tercipta dengamyadperulangan garis,
bentuk, warna, maupun motif. Selain itu juga ddeatipta dari garis yang
tidak terputus yang dapat terbentuk dari ketinggrabot yang digunakan.

5) Titik berat
Titik berat dapat dicapai dengan penekanan dengantrds sehingga
menghasilkan sesuatu yang tidak terduga. Misalyagygunaan warna yang
sama sekali berbeda dari warna dominan pada sit&tuertentu sehingga
dapat menarik perhatian.

g. Aksesoris

Aksesoris digunakan sebagai pelengkap, yaitu dagrajpa tanaman dalam pot

untuk mengimbangi keseimbangan formal.
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Area sirkulasi menggunakan
lampu warna putih

Area perabot menggunakan lampu
warna kuning agar lebih akrab

Pencahayaan area perabot dan sirkulasi
dibedakan intensitasnya

Motif dua dimensi bisa
didapatkan dari motif bahan
kayu yang digunakan

Skema warna yang dapat menyejukkan dan memberi
kesan santai yaitu analogus dan monokrom

Gambar 4.27 Analisa pencahayaan, motif, warna paateg makan dengan
kursi

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Perabot dengan jumlah yang tidak
banyak dan ukuran yang tidak
terlalu besar sesuai proporsi ruang

Keseimbangan menggunakan
keseimbangan formal, dan
untuk mengurangi kesan
tersebut digunakan aksesoris

tanaman

Tanaman dapat disusun di atas setengah dindingaeddesesoris ruangan
untuk menambah kesan alami

Gambar 4.28 Analisa proporsi, keseimbangan, akisgsada ruang makan

dengan kur:

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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3. Ruang stan
Ruang stan merupakan ruang yang mewadahi kegiagrbgli produk olahan
khas Lumajang dalam kemasan. Oleh karena itu rimrdgrus mampu menarik calon

pembeli untuk masuk ke dalam stan dan kemudiaartietintuk membeli barang yang

ditawarkan.
Ruand stan Menjual barang —
2 Dinding
Menarik minat CERIA Unsur interior [ 4 Plafon
pembeli — Prinsip interior
Lanta
Perabot
Gambar 4.29 Kerangka pemikiran ruang stan
a. Tema

Fungsi primer ruang stan sebagai tempat promospdarasaran produk olahan
khas Lumajang menjadi pertimbangan dalam pemilteama ruang. Tema ceria cocok
untuk diterapkan pada ruang ini, karena dapat meggsahi pembeli untuk masuk ke
dalam stan.

b. Sirkulasi

Sirkulasi yang diterapkan pada ruang makan iniaddalrkulasi linier. Hal ini
dimaksudkan agar sirkulasi pengunjung dapat terarahuju barang dagangan yang
dipajang dalam rak. Sirkulasi dan area perabot tddjmedakan melalui permainan
perbedaan ketinggian plafon, penggunaan materraj y&rbeda pada lantai, bisa juga
dengan menggunakan teknik pencahayaan yang berbeda.

c. Tata letak perabot

Pengaturan tata letak perabot pada ruang starudikaa dengan pola sirkulasi
yang digunakan yaitu pola sirkulasi linier sehinggta letak perabotnya berada pada
titik-titik sirkulasi itu diarahkan.

d. Desain perabot

Perabot yang digunakan yaitu rak display, mejarkasirsi kasir. Untuk
menampilkan kesan ceria bentukan lengkung dipakdand pemilihan perabot.
Bentukan lengkung ini dipadukan dengan bentuk l&efsagai variasi. Untuk bahan
menggunakan bahan kayu yang dipadukan dengan badtah
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Pada ruang stan ini mirip dengan interior toko pagdamnya yang memiliki
area diplay dan area servis. Karena ruang stanbénukuran kecil maka tidak
memungkinkan adanya gudang, sehingga area senams #idapat pada desain
perabotnya. Dengan adanya area servis pada desabopya, maka pemilik stan
dapat menyimpan serta mengambil stok barang dangdah.

e. Unsur-unsur desain interior

1) Garis
Sesuai dengan tema yaitu ceria, maka unsur gaigs alkan banyak digunakan
pada interior adalah garis lengkung karena gangkieng ini memiliki kesan
ceria. Garis lurus horizontal maupun vertikal dagdaambahkan agar tidak
berkesan monoton.

2) Bentuk
Untuk menyesuaikan dengan tema ceria, maka beminds panyak digunakan
adalah dominan bentuk lengkung. Penggunaan bengrgkling ini
ditempatkan pada perabot maupun bentukan plafopertehalnya dalam
penggunaan garis, agar pemakaian bentuk lengkuntiddak menimbulkan
kesan monoton, maka akan digunakan pula bentuk+oéntus..

3) Motif
Motif yang akan banyak digunakan yaitu motif duaeinsi. Motif dua dimensi
yaitu dari perabot yang berbahan kayu. Penggunanif emia dimensi ini agar
tidak menenggelamkan barang dagangan yang dipajang.

4) Tekstur
Tekstur yang banyak digunakan yaitu tekstur hatagy dari pemakaian latar
belakang yang polos sehingga memberikan kesan luas.

5) Ruang
Ruang stan ini direncanakan seluas 14,5 Rintu masuk ke ruang ini
menggunakan pintu full kaca agar isi dan kegiatadathmnya dapat terlihat
dari luar, mengingat ruang ini adalah ruang prond@si pemasaran, sehingga
dapat menarik perhatian pengunjung.

6) Warna
Warna yang digunakan dalam ruang stan ini adalainasaarna yang dapat
memberikan kesan ceria, sehingga dapat menggurmkiaan skema warna

yang bersifat ceria yaitu triadik, komplementermiglementer terbelah, dan
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komplementer ganda. Selain warna yang didapat ske@ma, warna netral
coklat dan putih juga digunakan.
7) Pencahayaan
Pencahayaan yang diterapkan pada ruang makanatahagenerangan alami
pada siang hari. Pencahayaan alami ini didapapd#it masuk yang berbahan
kaca transparan, dengan ditunjang skylight padamplantuk mengatasi pintu
yang tidak terlalu luas jika dibandingkan dengaaslikeseluruhan ruang.
Pencahayaan buatan yang digunakan ygdoeral lighting, pada daerah
sirkulasi, pada daerah perabot menggunakan tipeapagaandownlight.
Pencahayaan buatan yang menerangi area perabotndapggunakan cahaya
dengan intensitas lebih rendah untuk memaksimakaan akrab.
8) Bahan
Bahan yang digunakan yaitu dominan kayu sesuaiatebtgma keseluruhan
bangunan yaitu alami. Dipadu dengan bahan metad padabor, kaca pada
pintu dan skylight, dan batuan alam pada lantai.
9) Penghawaan
Penghawaan yang digunakan adalah penghawaan adainkisi-kisi di atas
pintu masuk.
Prinsip-prinsip dasar desain interior
1) Harmoni
Harmoni yang tercipta pada ruang makan ini dapéeteéuk dari perulangan
garis lengkung, serta bahan-bahan yang sama peaalaopeAgar tidak monoton
karena terjadinya perulangan dapat digunakan pestaanbgaris horizontal dan
bahan-bahan lain, yang diusahakan tidak menggahgarmonisan yang

tercipta. Perulangan warna juga dapat digunakarkunencapai harmoni.
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Sirkulasi linier pada ruang stan

i

v

Bentuk lengkung
mendominasi dengan paduan
garis lurus horizontal
maupun vertikal

Area servis sebagai tempat
penyimpanan barang
diletakkan pada rak display
untuk menghemat tempat

Gambar 4.30 Analisa sirkulasi, desain perabot paalag stan

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiti
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Perabot raklisplay untuk
produk bukan unggulan

Perabot raklisplay untuk
produk unggulan yang bertugas
sebagai titik berat juga

Peletakan perabot disesuaikan dengan ruangan igakgerlalu luas

Garis lengkung mendominasi ruangan untuk
memberi kesan ceria

\ T,
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Skema warna komplementer atau komplementer terbelah
merupakan skema warna yang mendukung tema ceria

Gambar 4.31 Analisa tata letak perabot, garishavgada ruang stan

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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2) Proporsi

Proporsi yang terbentuk dalam ruangan dapat di@ptalari ukuran. Ukuran
bentuk ruang menentukan ukuran dan jumlah peralaotg ydigunakan.
Sehingga jumlah perabot harus diperhatikan agargaratidak berkesan penuh
dan penataannya harus sesuai.
Selain itu proporsi juga dapat dipengaruhi olehnaatekstur dan garis. Warna-
warna cerah menimbulkan kesan seolah maju ke deghimgga benda lebih
jelas kelihatan. Tekstur yang halus dapat memamtulkahaya dan bidang-
bidang bermotif dapat menonjolkan suatu benda pdBaris-garis vertikal
dapat membuat suatu benda terlihat lebih tinggdalsgkan garis-garis
horizontal dapat membuat benda seolah lebih pendek.

3) Keseimbangan
Keseimbangan yang digunakan vyaitu keseimbangan aforrdengan
mempertimbangkan bentuk ruangan yang tidak tedahs. Keseimbangan
formal dapat diimbangi agar tidak terkesan kakugdenpenambahan vegetasi
dan penggunaan warna cerah dengan intensitas gadagtr.

4) Irama
Irama pada ruang stan ini dapat tercipta dengamyad@erulangan garis,
bentuk, warna, maupun motif. Selain itu juga daeatipta dari garis yang
tidak terputus yang dapat terbentuk dari ketinggi@rabot yang digunakan dan
penambahan border pada dinding.

5) Titik berat
Titik berat dapat dicapai dengan penekanan dengantrds sehingga
menghasilkan sesuatu yang tidak terduga. Misalyagygunaan warna yang
sama sekali berbeda dari warna dominan pada sit&tuertentu sehingga
dapat menarik perhatian.

g. Aksesoris

Aksesoris digunakan sebagai pelengkap, yaitu dagrajpa tanaman dalam pot
untuk mengimbangi keseimbangan formal. Serta gagéabar dinding yang

menunjukkan produk apa yang ditawarkan.
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Area sirkulasi menggunakan
lampu warna putih

Area perabot menggunakan lampu
warna kuning agar lebih akrab

Pencahayaan dibedakan intensitasnya sesuai derggadia

bawahnya

Harmoni dapat dicapai melalui perulangan

garis

Irama dapat dicapai dengan garis yang tidak tesparitara ketinggian perabot

dengan garis border

Gambar 4.32 Analisa pencahayaan, harmoni, irama psang stan

PUSAT OLEH-OLEH

Arini Kartikasari

DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.




4. Tabulasi analisa interior
Dari analisa interior yang telah dilakukan sebelya) maka dapat dibuat
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tabulasi analisa interior untuk setiap ruang yarapalisa. Berikut adalah penjelasan

dari hasil analisa interiornya:

Tabel 4.12 Tabulasi analisa interior

Tinjauan aspek interior Ruang makan Ruang makan Ruang stan
lesehan dengan kurs

1. Tema Santai dan hangat Santai Ceria

2. Sirkulasi Linier Linier Linier

3. Tata letak perabot Linier Linier Linier

4. Desain perabot Meja lesehan, bantal Meja, kursi Rak display
duduk personal, dan kurs]  penunjang, rak

panjang display utama, meja

dan kursi kasir

5. Unsur-unsur desain interior

a. Garis Dominan garis lurugs  Dominan garis Dominan garis
horizontal untuk lurus horizontal lengkung karena
memberikan kesan | untuk memberikan| garis lengkung ini
santai dengan variasi kesan santai denganmemberikan kesarn
garis lengkung variasi garis ceria. Ditambahkar
lengkung garis vertikal dan
horizontal
b. Bentuk Dominan bentuk Dominan bentuk | Dominan bentuk
dasar lurus. dasar lurus. lengkung dengan
Ditambahkan bentuk Ditambahkan dipadu garis
lengkung agar tidak| bentuk lengkung | horizontal maupun
monoton agar tidak monotor vertikal
c. Motif Motif dua dimensi. | Motif dua dimensi.| Dominan motif dual
Penataan perabot | Penataan perabot dimensi agar tidak
yang nantinya akan| yang nantinya akan terlalu ramai karena
memunculkan motif memunculkan ruangan tidak
tiga dimensi motif tiga dimensi terlalu luas
d. Tekstur Dominan tekstur Dominan tekstur | Dominan tekstur
kasar untuk kasar untuk licin untuk
mendukung kesan | mendukung kesan memberi kesan
santai santai ceria
e. Ruang Ruang berbentuk | Ruang berbentuk| Ruang berbentuk
menyudut tanpa segi delapan yang menyudut melebar
adanya dinding terbuka dengan ke dalam
pembatas tambahan kaca
untuk
menghasilkan efek
dramatis
f. Warna Warna yang dapat| Warna yang dapat = Menggunakan

menimbulkan kesan
santai yaitu dapat
digunakan skema
warna monokrom
atau analogus

menimbulkan
kesan santai yaitu
dapat digunakan
skema warna
monokrom atau
analogus

pilihan skema
warna yang bersifat
ceria yaitu triadik,
komplementer,
komplementer
terbelah maupun

ganda
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Alami : bukaan

Alami : ruangan| Alami : ruangan
terbuka tanpa dinding  terbuka tanpa kaca dan skylight
Buatan : penerangan dinding Buatan :
umum. Daerah Buatan : penerangan umum.
sirkulasi dan perabot penerangan umum. Daerah sirkulasi
menggunakan Daerah sirkulasi dan perabot
penerangan dengan dan perabot menggunakan
intensitas yang menggunakan | penerangan dengan

g. Pencahayaan

berbeda penerangan dengan intensitas yang
intensitas yang berbeda
berbeda
h. Bahan Dominan kayu untuk  Dominan kayu Dominan kayu
menghasilkan kesar untuk dengan
santai menghasilkan penambahan bahan
kesan santai lain seperti metal,
batu alam, kaca
i. Penghawaan Alami : ruangan | Alami : ruangan | Alami : dari bukaan
terbuka terbuka tanpa penutup
6. Prinsip-prinsip dasar desain interior
a. Harmoni Terbentuk dari Perulangan warna Perulangan garis
perulangan garis pada perabot lengkung dengan
horizontal, bahan- maupun plafon, kombinasi garis
bahan yang sama | perulangan garis,| lurus, perulangan
pada perabot serta bahan-bahan bahan
yang sama untuk
menciptakan
keselarasan
b. Proporsi Proporsi yang Proporsi terbentuk|  Proporsi dapat
terbentuk dalam dari penataan terbentuk dengan

perabot yang ditata  jumlah perabot
tidak terlalu banyak yang disesuaikan
sehingga kesan | dengan luas ruang|.

ruang tidak penuh| Ukuran juga harus
disesuaikan agar

ruang diciptakan dar
ukuran, jumlah, dan
penataan perabot

tepat
c. keseimbangan Dominan Dominan Dominan
keseimbangan formal keseimbangan keseimbangan
dengan pertimbangan formal dengan formal dengan
bentuk ruang. Sebagai pertimbangan pertimbangan luas
peyeimbang bentuk ruang. ruang. Sebagai
Sebagai peyeimbang

ditambahkan unsur
vegetasi, dan
penggunaan warna

peyeimbang ditambahkan unsur

ditambahkan unsur  vegetasi, dan
vegetasi, dan penggunaan warna

cerah
penggunaan warna cerah
cerah
d. irama Adanya perulangan Adanya perulangan Adanya perulangan
baik itu garis, motif, baik itu garis, baik itu garis,
tekstur, bentuk motif, tekstur, motif, tekstur,
bentuk maupun bentuk, warna,
dengan pergantiar bahan
besar kecil yang
diulang
Penekanan pada Penekanan yaitu Peaekhcapai

e. titik berat
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bagian tengah ruang dicapai dengan dari penggunaan

yang berbeda dari | penggunaan bahan warna serta bentu

area sekitarnya kontras dengan | yang kontras dari

bahan yang sekitarnya
dominan digunakan
7. aksesoris Tanaman dalam pot  Tanaman dalam pot  niBandalam
pot, gambar
dinding

4.4.6 Analisatapak
A. Kondis umum eksisting tapak
1. Kondisi eksisting

Tapak berada di Jalan Raya Klakah yang beradaddinkatan Klakah. Lokasi
tapak ini dilalui oleh jalur arteri primer yang meekan jalan provinsi yang
menghubungkan kabupaten Lumajang dengan kabupatdolirggo dan kabupaten

Jember. Tapak memiliki bentuk segi empat, memangarg arah timur laut ke barat

daya.
Berikut merupakan data-data mengenai spesifikiesidapak :
a. Luas tapak : 8830.56°m
b. KDB maksimum : 60 %
c. KLB maksimum 11,20
d. GSB muka bangunan : 10 meter
e. Ketinggian lantai : 1-3 lantali
f. Topografi : relatif datar
g. Suhu 124 - 32°C
h. Kelembapan udara . rata-rata 74-85%
I. Curah hujan : tinggi pada bulan Desember

2. Tanggapan:

Berdasarkan data kondisi eksisting pada tapakamaldalam pemilihan tapak ini
selain sudah sesuai dengan RDTRK kecamatan Klakib-2030 yaitu tapak berada di
Bagian Wilayah Kota (BWK) A Klakah yang salah séimgsi kegiatannya sebagai
pusat perdagangan, juga karena daerah sekitar tapakh belum dimaksimalkan,
hanya terdapat persawahan, ladang, dan rumah-rpe@duduk yang tersebar tidak
merata, sehingga pengembangan wilayah tidak hamadi pada daerah padat saja.
Diharapkan dengan adanya Pusat Oleh-oleh dan Réwie Lumajang di kawasan

tersebut dapat meningkatkan kemampuan perekonomasyarakat sekitar, karena
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sebagian besar masyarakat di sekitar lokasi tapakiliki mata pencaharian sebagai
petani. Selain itu, sesuai dengan rencana pemiemnaiéu rencana pengembangan jalan
arteri yang menghubungkan kabupaten Lumajang —ofngigo (ke arah utara) dan
kabupaten Lumajang — Jember (ke arah selatan) aepgr yang potensial untuk

kawasan perdagangan.

B. Pencapaian dan sirkulasi
1. Pencapaian

a. Kondisi eksisting

Pemilihan lokasi tapak juga memperhatikan kemudaban kenyamanan
aksesnya. Untuk pencapaian pada tapak, karena@amgersifat publik sehingga perlu
kemudahan pengunjung untuk dapat mencapainya. Ad@espusat Kota Lumajang
menuju tapak yang terletak di Kecamatan Klakahtiti7 km. Lokasi ini dapat dicapai
langsung dari Kota Probolinggo dan Jember. Untukaapai tapak dapat ditempuh
dengan menggunakan kendaraan pribadi maupun kemdaraum berupa bus antar
kota maupun angkutan umum.

b. Tanggapan:

Akses pencapaiamain entrance pada tapak dapat dicapai dari Jalan Raya
Klakah pada bagian barat daya tapak dengan pemgalbakemudahan pencapaian.
Selain itumain entrance memerlukan beberapa pertimbangan lain antara lain:

1) Mudah dicapai
2) Penampilan jelas
3) Bisa berkesinambungan terhadap sirkulasi di dalampun luasite.

Untuk akses keluar dari tapak dibedakan dengam entrance, sehingga
terdapat pada bagian selatan tapak yang juga mdalam Raya Klakah. Sedangkan
untuk side entrance, sebagai jalan masuk kendaraan bongkar muat bagagtidak
mengganggu sirkulasi kendaraan pengunjufide entrance juga dicapai dari Jalan
Raya Klakah pada sisi selatan tapak. Karsda entrance bukan pencapaian untuk
umum dan agar pengunjung tidak keliru antaean entrance danside entrance, maka
penampilannya bisa disamarkan, misalnya dibuat agakorok ke dalam tapak. Selain
itu dapat pula peletakannya adalalde entrance terlebih dahulu kemudiamain
entrance dari sisi selatan tapak. Alternatif lain yaitain entrance dan side entrance
dapat dicapai dari luar tapak melalui satu jalansukayang kemudian keduanya

diarahkan terpisah di dalam tapak.
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2. Sirkulasi
a. Kondisi eksisting

Sirkulasi yang terdapat di luar tapak melalui J&aya Klakah dengan sirkulasi
dua arah dan memiliki lebar jalan + 14 meter. Unsikulasi di dalam tapak hanya
berupa jalan kecil seadanya yang hanya bisa dileM&lt manusia dikarenakan lahan
eksisting berupa persawahan.

b. Tanggapan:

Penataan sirkulasi yang diterapkan sangat mempérng&eteraturan dan
kenyamanan menuju fasilitas yang diwadahi di dalapak. Penataan sirkulasi pada
tapak bertujuan untuk mempermudah dan menunjanygitaktyang terjadi di dalam
tapak. Penataan sirkulasi yang direncanakan padat Rdieh-oleh dan Rseto Khas
Lumajang ini yaitu:

1) Konsep sirkulasi bertujuan untuk menciptakan kedeae dan ketertiban lalu lintas
keluar masuk tapak dengan membedakan sirkulasi.

2) Pengelompokan parkir dibedakan menurut pelaku dars jkendaraannya, yaitu
parkir pengelola dan parkir pengunjung, serta pamnkibil dan parkir motor.

3) Sirkulasi pejalan kaki dipisahkan dengan sirkulaBendaraan dengan
mempertimbangkan kenyamanan dan keselamatam pédjalarserta kemudahan
arus kendaraan.

4) Sirkulasi kendaraan hanya sampai pada area paetahihnya merupakan sirkulasi
manusia menuju bangunan dengan berjalan kaki.

Untuk sirkulasi kendaraan dibedakan menjadi:

1) Mobil pengunjung

2) Motor pengunjung

3) Bus pengunjung

4) Mobil pengelola

5) Motor pengelola

6) Kendaraan bongkar muat barang

Pola sirkulasi yang sesuai untuk diterapkan papaktadalah gabungan antara
pola sirkulai linier dan pola sirkulasi radial. Bosirkulasi linier dapat diterapkan
terhadap kendaraan yang masuk menuju area parkindian keluar tapak. Untuk pola
sirkulasi radial dapat diterapkan pada tapak untekghubungkan tiap-tiap fungsi yang
diwadahi bangunan Pusat Oleh-oleh dan Resto Khasajaung.
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C. Iklim/cuaca
Berikut ini merupakan penjelasan dari analisa ikpada perancangan Pusat
Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang:
1. Matahari
a. Kondisi eksisting
Lokasi tapak berada pada lokasi yang cukup menkiapasinar matahri

sepanjang tahun. Apalagi bangunan di sekitar tap#k-rata merupakan bangunan
dengan ketinggian satu lantai. Dengan demikianktidda bangunan yang akan
menghalangi masuknya sinar matahari ke dalam tapak.
1) Pagi hari
Daerah yang terbayangi pada tapak dari arah tgebitnatahari yaitu dari arah
timur. Pembayangan hanya dihasilkan oleh vegetasg yoerada pada sisi timur
tapak. Karena batas sebelah timur tapak adalah, jaihingga tidak ada rumah
penduduk yang menghasilkan bayangan pada tapak. dzi@ pembayangan ini
tidak terlalu besar sehingga tidak banyak mempeimnggaipak.
2) Siang hari
Pada daerah tropis, matahari terletak tegak ludsatiap muka tanah di waktu
siang hari, sehingga seluruh bagian tapak mendapaskinar matahari secara
penuh.
3) Sore hari
Pada sore hari, yaitu ketika matahari akan terbenanenghasilkan
pembayangan pada tapak di bagian barat. Oleh kéedna sebelah barat tapak adalah
sawah, maka pembayangan hanya dihasilkan oleh aggging menjadi pembatas
antara tapak dan sawah tersebut. Efek dari pembagani tidak terlalu besar sehingga

tidak begitu berpengaruh.
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Ladang dan persawahan Persawahan

Rumah penduduk

Polsek Klakah

Gambar 4.33 Ukuran dan batas tapak

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Sde entrance juga dicapai dari Jalan Raya Klakah pada sisit@meltapak. Karena
side entrance bukan pencapaian untuk umum dan agar pengunjdak kieliru antara]'
main entrance dan side entrance, maka penampilannya bisa disamarkan, misalnyp
dibuat agak menjorok ke dalam tapak. Selain ittatippla peletakannya adalskle !
entrance terlebih dahulu kemudiamain entrance dari sisi selatan tapak. AIternat‘llf
lain main entrance danside entrance dapat melalui satu pintu masuk dan kemudiam
terpisah di dalam tapak.

Area main entrance berada pada bagiah : Area untuk akses keluar tapak berddg
selatan  tapak untuk kemudahan; pada sisi utara tapak. Pembedaarn
pencapaian yang disesuaikan dengan akses keluar masuk tapak bertujulan
arah jalur kendaraan pada jalan di de;?ar:] untuk kenyamanan dan keselamat{;\n
tapak. 1 | serta kelancaran arus sirkulasi
| : kendaraan dan manusia. '

Gambar 4.34 Analisa pencapaian pada tapak

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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: Parkir khusus pengelolfi
Ldanloadl ng dock

|S|rkuIaS| untuk pengelola dan
: loading dock I

Sirkulasi masuk tapak-menuju area parkir-keluaakap
menggunakan sirkulasi linier

|
| Sirkulasi untuk pengunjung

— Pola sirkulasi pejalan kak

Gambar 4.35 Analisa sirkulasi pada tapak

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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b. Tanggapan
Tapak yang berada di daerah tropis menyebabkark taadapatkan sinar

matahari secara penuh sepanjang hari, sepanjamg tdbadaan ini dapat dimanfaatkan
untuk dijadikan potensi dalam pengolahan sinar haaiasemaksimal mungkin sebagai
penerangan alami pada bangunan di siang hari.|8tatamassa perlu diperhatikan jika
ingin menerapkan penerangan secara alami agar dgeyatiari suatu massa tidak
mengganggu penerimaan sinar matahari pada ruamgaasga lainnya. Selain itu juga
harus memperhatikan kebutuhan bangunan dan ruaagsa@p yang nantinya akan
memanfaatkan penerangan alami ini.

Meskipun sinar matahari dapat dimanfaatkan sebpgaerangan alami pada
siang hari, namun intensitas sinar matahari langsang kurang menguntungkan perlu
dikurangi dengan menggunaksun shading pada bagian timur dan barat bangunan.

2. Angin dan curah hujan

a. Kondisi eksisting

Angin yang melewati tapak dipengaruhi oleh angirsomubarat (November —
April) pada musim hujan dan muson timur (Mei — Qidg pada musim kemarau.
Curah hujan tinggi pada daerah ini umumnya tepadia bulan Desember — Januari.
b. Tanggapan

Aliran angin dapat dimanfaatkan sebagai penghawadami dengan
menempatkan bukaan di bagian yang terkena hembarsgin. Pemanfaatan aliran
angin ini perlu memperhatikan kebutuhan ruang gesfegunan sehingga perletakaan
bukaan dapat ditentukan dengan baik. Orientasiarjags perlu ditata sedemikian rupa
sehingga angin dapat mengalir dengan baik di dagpak dan dapat dimanfaatkan
seoptimal mungkin.

Sedangkan untuk menanggapi curah hujan yang tindgpat diselesaikan
dengan menggunakan teritisan sehingga tidak mendesmdan bangunan secara
langsung. Kemiringan atap juga harus disesuaikbhimgga dapat mempermudah aliran

air hujan.
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Simulasi sinar matahari di wakt:u
pagi hari. Pembayangan
dihasilkan oleh vegetasi yarflg
berada di sisi timur tapak. Masih
banyak daerah yang mendapatldlan
sinar mataha I

. .. V. 1
Simulasi sinar matahari di waktu

|

| siang atau tengah hari. Matahdri
I tegak lurus muka tanah sehingga
: seluruh bagian tapak mendapatHan
I sinar matahari secara pel I

B e e e e o e e e e e e e e o

_________________ -

Simulasi sinar matahari di waktu
sore hari. Pembayangan dihasilk'an
oleh vegetasi yang berada di sisi
barat tapak. :

I Angin berhembus dari arah tengga{ra
: ke barat laut. Orientasi massa ditata
I sedemikian rupa untuk
I
I
I

SO

: : |
memanfaatkan aliran angin secgra
optimal sebagai penghawaan ali 1

@ x| R e =
Gambar 4.36 Analisa matahari dan angin pada tapak
PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari

DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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D. View dan orientasi

Analisa terhadap view pada tapak akan berpengaada perencanaan orientasi
dan arah pandang pada bangunan, sehingga dapdikaljapertimbangan dalam
memilih selubung bangunan yang dapat memberikain lelhih pada bangunan tersebut

secara visual.

1. View ke dalam tapak

a. Kondisi eksisting

View ke dalam tapak diperoleh dari arah pandanddtam tapak yang berasal
dari luar tapak. View yang paling potensial di taperpilih yaitu view dari arah timur
tapak, dari Jalan Raya Klakah, karena seluruh hagi@ak dapat terlihat langsung dari
arah ini. Lebih tepatnya jika dilihat dari arah gemakan kendaraan, view ke dalam

tapak yang potensial dari arah timur laut dan tangg

b. Tanggapan
Peletakan massa utama (bangunan dengan fungsi utzang promosi dan

pemasaran) sebagaoint of view diletakkan di bagian depan. Hal ini untuk

memudahkan calon pengunjung untuk mengenali lamg$ungsi bangunan sebagai

pusat promosi dan pemasaran karena bagian ini ml@uopagian yang mudah terlihat.

Oleh karena itu, fasade bangunan pada bagian depas direncanakan dengan konsep
yang menarik dan dapat mengundang perhatian celogupmjung.

Fasade bangunan yang dapat menarik perhatian gaéoigunjung dapat
divariasi dengan meletakkan bukaan-bukaan pada ladbp yang paling potensial
yaitu ke arah timur (menghadap ke Jalan Raya Klakah

Selain harus memperhatikan fasade, dapat pula logtakan beberapa elemen
penanda ruang luar agar dapat terlihat langsung o##on pengunjung, misalnya
gerbang, pagar, dan papan nama.

2. View ke luar tapak

a. Kondisi eksisting

View ke luar tapak dihasilkan oleh arah pandang upeke luar tapak dari
dalam tapak. View yang paling potensial adalah vigsmg menuju ke arah timur

(menghadap Jalan Raya Klakah), selain itu juga yaeguju ke arah barat yang berupa
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area persawahan. Sedangkan untuk view ke arah déersselatan kurang potensial

yaitu ke arah rumah penduduk dan ladang jagung saveg.

b. Tanggapan
View yang paling potensial adalah ke arah timutw&e Jalan Raya Klakah,

sehingga dapat dijadikan arah orientasi bangunamaitdan untuk peletakan bukaan
juga dapat diarahkan ke arah ini. Selain itu are@gwahan yang berada di sebelah
barat tapak dapat dijadikaalditional view untuk menambah kesan natural atau bersatu
dengan alam yang akan dihadirkan dalam kawasan ini.

Bagian tapak yang mengarah ke view yang kurangiptieyaitu ke arah utara

dan selatan tapak dapat digunakan untuk menampuggifsekunder maupun tersier.

3. View dalam ke dalam tapak
a. Kondisi eksisting

Lahan terpilih merupakan area persawahan yang clilagy tanaman-tanaman
yang tumbuh pada area ini yaitu tanaman padi seaia besar dan tumbuhan semak

dan ilalang yang berada di tempat-tempat tertentu.

b. Tanggapan
Tanaman padi, semak, dan ilalang kurang potensialkudijadikan sebagai

tanaman penambah estetika pada tapak. Oleh katgnzerlu penataan dan pemilihan
tanaman yang tepat serta penambahan elemen-eleamersdperti kolam sebagai

pembentuk view yang indah pada taman di sekeldemggunan.

E. Kebisingan
1. Kondisi eksisting

Analisa terhadap kebisingan juga berpengaruh tagaageletakan tata massa di
dalam tapak. Analisa kebisingan ini dapat dijadik@ertimbangan dalam peletakan
massa bangunan sesuai dengan kebutuhan dan sif@eryimbangan mengenai analisa
kebisingan pada perancangan Pusat Oleh-oleh dato Réss Lumajang ini yaitu
kebisingan yang berasal dari luar tapak. Adapunbgurkebisingan yang berasal dari

luar tapak yaitu berasal dari :
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Arah utara : merupakan area permukiman pendudualg ynempunyai kepadatan
sedang dan aktivitas penduduknya tidak terlalu giingingkat
kebisingan pada sisi ini adalah sedang.

Arah selatan : merupakan area ladang jagung sgdijagang terjadi aktivitas yang
dapat menimbulkan kebisingan. Tingkat kebisingadapaisi ini
relatif rendah.

Arah timur : merupakan jalan primer yang banyakaldil oleh kendaraan
bermotor, sehingga menjadikan bagian tapak padansisiemiliki
tingkat kebisingan paling tinggi.

Arah barat : merupakan area persawahan yang jatanadi aktivitas yang
menimbulkan kebisingan. Sehingga kebisingan damh aini

termasuk pada tingkatan rendah yang berpengaruhtppdk.

Tanggapan

Berdasarkan arah datangnya kebisingan, maka peamigan peletakan massa

bangunan pada tapak yaitu :

a.

Utara . daerah dengan tingkat kebisingan sedaindaipat digunakan untuk

fungsi sekunder yaitplayground.

b. Selatan : daerah dengan tingkat kebisingan rendatlapat digunakan untuk

C.

d.

bangunan yang membutuhkan ketenangan, yaitu mushola

Timur : daerah dengan tingkat kebisingan tinggidapat digunakan untuk
bangunan yang bersifat publik, yaitu ruang prompsmasaran, dan
restoran. Selain itu juga dapat digunakan untuka aparkir
pengunjung.

Barat . daerah dengan tingkat kebisingan rendakapat digunakan untuk

bangunan yang bersifat privat yang membutuhkaenketgan, yaitu

kantor pengelola.
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Selain itu, terdapat beberapa alternatif untuk ratagy masalah kebisingan yang

mempengaruhi tapak, antara lain :

a.

Penggunaan vegetasi pada sisi tapak terutama pagianbtimur tapak untuk
mengurangi kebisingan. Selain untuk mereduksi kaigs, juga dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi polusi udara olelydlamya aktivitas kendaraan
bermotor yang melalui Jalan Raya Klakah. Penggumagatasi pada sisi ini harus
diperhatikan dengan baik agar tidak sampai mendiagpide bangunan karena view
potensial ke dalam tapak dari arah ini.

Peletakan massa disesuaikan dengan kebutuhan ¢&n rsangnya. Untuk
bangunan dengan sifat publik yaitu bangunan defigagsi utama pusat promosi,
pemasaran, dan restoran diletakkan di bagian d&pak, yaitu di bagian timur
tapak yang dekat dengan Jalan Raya Klakah. Sedangktaik bangunan yang
memiliki sifat privat yaitu kantor pengelola, deékan di bagian belakang tapak
yang tidak terdapat gangguan suara atau bising.

Penggunaan material pada selubung bangunan yamg olembantu mengurangi
dan meredam kebisingan dari luar bangunan.

Peletakan massa bangunan diusahakan tidak terlakat ddengan sumber
kebisingan.



l View ke dalam tapak yang paling potensial dari anadur laut, timur, dan tenggara. Pada wqw
I ini diletakkan bangunan yang mewadahi fungsi utamit ruang promosi, pemasaran, dan
Lrestoran sehinaoa dapat lanasuna menarik perhagiamuniuna secara vist 1

1 View ke luar tapak yang paling potensial yaitu kahatimur :

B e I tapak, bagian bangunan yang mengarah ke arah 'pzdttm'sl
b o s | memungkinkan untuk terdapat bukaan sebagai vaaaside !

e Jom : dan juga untuk memasukkan suasana alam ke dalamskavy

| ini dari arah barat tapak yang merupakan persawahan |

Gambar 4.37 Analisa view ke dalam dan luar tapak

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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|
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Tingkat kebisingan rendalﬁ
berasal dari areg
persawahan. Pada daerah ini
diletakkan massa yan

memerlukan privasi yaitx.?
kantor pengelola. |

Tingkat kebisingan rendalh |
yaitu dari area ladang. Pada!
daerah ini digunakan untu
area servis
membutuhkan
yaitu mushola.

yang |
ketenangahl
1

| 1

11

; dengan intensitas tinggi sehingga diperlukan untuk

Tingkat kebisingan sedan
berasal dari permukimar|1
penduduk yang tidak padat.
Pada daerah ini digunakan
untuk fungsi sekunder yam!

playground.

Sumber kebisingan utama berasal dari Jalan Fiaya
Klakah yaitu dari aktivitas kendaraan bermotor

mereduksi kebisingan yang dihasilkan. Vegetasi jl:lga
dapat mengurangi polusi udara. Pada daerah; ini
diletakkan bangunan yang bersifat publik yaitu puBa
promosi, pemasaran, dan restoran.

Keterangan :

fWV\/\/\/\ : Tingkat kebisingan rendah
m : Tingkat kebisingan tinggi

: Sumber kebisingan

: Letak vegetasi

Gambar 4.38 Analisa kebisingan pada tapak

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari
Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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F. Zonifikas tapak

Analisa-analisa terhadap beberapa hal yang mempéng@pak pada tahap

sebelumnya, dilakukan sebagai bahan pertimbangak nmelakukan tahap berikutnya

yaitu zonifikasi tapak.

Pembagian zoning pada tapak mempertimbangkan lpeb&tktor. Berdasarkan

analisa sebelumnya, faktor-faktor yang dapat meggeii penzoningan tapak yaitu :

1. Faktor kebutuhan, fungsi, dan sifat bangunan

2. Faktor kemudahan sirkulasi dan pencapaian

3. Faktor view dan orientasi

4. Faktor kebisingan

Berdasarkan hal tersebut, massa bangunan yang ault dikelompokkan

menjadi :

1. Zona publik
Zona ini terletak dekat dengan sumber kebisingarg ytanggi. Namun zona ini,
memiliki view ke dalam tapak yang potensial, yaiudah terlihat oleh
pengunjung, sehingga lumrah digunakan untuk pedetakassa yang bersifat
publik, yaitu ruang promosi, pemasaran, dan restoPada zona ini juga akan
digunakan sebagai fasilitas ruang terbuka sepeai parkir damlayground. Selain
itu juga dapat diletakkan area kebun sebagai lahdangan pengembangan.

2. Zona semi publik
Daerah ini terletak lebih ke dalam pada bagiankabBemiliki tingkat kebisingan
sedang atau rendah sehingga dapat dimanfaatkak bamgunan yang masih
memungkinkan berhubungan dengan zona publik, yaitshola.

3. Zona privat

Daerah ini berada pada daerah dengan tingkat kebisirendah dan membutuhkan
ketenangan serta privasi yang tinggi. Bangunan yaeags memenuhi kriteria
tersebut yaitu bangunan kantor pengelola dan rivzig.

Alternatif 1 zonifikasi tapak

Peletakan zona publik pada bagian depan tapak ry@nganjang dari selatan ke

utara tapak. Zona privat diletakkan paling utarabdgian sudut belakang karena

membutuhkan privasi. Zona semi publik diletakkaradiara zona publik dan privat.

Kelebihan dari alternatif 1 zonifikasi tapak iniitya fungsi utama dapat diakses

langsung oleh pengunjung, fungsi bangunan langdergat dari main entrance.

Namun terdapat kelemahan juga yaitu akses pematihaperawatan, dan servis oleh
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pengelola terlalu jauh. Sehingga tidak efisien malaelakukan tanggung jawabnya.
Selain itu sirkulasi menuju area khusus pengelatasimelewati area bangunan dengan
fungsi utama sehingga dikhawatirkan dapat menggaxggv yang potensial.

Alternatif 2 zonifikasi tapak

Peletakan zona publik pada bagian depan tapak ry@nganjang dari selatan ke
utara tapak. Perbedaan dengan zonifikasi tapaknatie 1 yaitu area publik lebih
dominan di sisi sebelah utara tapak. Zona privigtakkan di ujung selatan di bagian
sudut belakang karena membutuhkan privasi. Zona pablik diletakkan di antara
zona publik dan privat. Kelebihan dari alternatiin yaitu akses pengelola ke zona
privat lebih dekat dari jalan masuk dan tidak memgmgu keberadaan bangunan dengan

fungsi utama.

G. Tatamassadan ruang luar
Analisa selanjutnya yang harus dilakukan untuk psaeaan Pusat Oleh-oleh
dan Resto Khas Lumajang yaitu analisa terhadamtassa dan ruang luar.
1. Tata massa
Pertimbangan analisa tata massa bangunan Pusatol®leldan Resto Khas
Lumajang berdasarkan pada analisa organisasi nuakgo dan zonifikasi tapak yang
kemudian ditata berdasarkan organisasi ruang seadkao, kelompok ruang
berdasarkan sifat dan fungsinya.
a. Massa bangunan
Massa bangunan dalam Pusat Oleh-oleh dan Resto IKimajang ini terdiri
dari :
1) Massa utama (stand penjualan dan restoran)
Massa utama dengan fungsi utama ruang promosi daragaran berupa stan
penjualan serta restoran. Hanya terdiri dari samtal sebagai bentuk perwujudan
kembali ke alam sebagai tema yang akan diangkagaseberpijak langsung di
tanah. Massa ini terletak pada zona publik yan@deerdi bagian depan tapak,
dekat dengan Jalan Raya Klakah. Massa ini merupaiassa utama yang akan
ditonjolkan tampilannya untuk menarik perhatian @enung. Bentukan
bangunannya tidak hanya terdiri dari 1 massa mse#&, namun terdiri dari
beberapa massa yang ditata sedemikian rupa sehdidgpatkan kesan terbuka
terutama untuk bagian restoran diusahakan mengkealarea persawahan di

sebelah barat tapak agar memberi kesan alami.
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2) Kantor pengelola
Kantor pengelola membutuhkan privasi sehingga aklein pada zona privat di
bagian belakang tapak.

3) Ruang MEE
Di dalam ruang MEE terdapat ruang genset dan agiliRuang ini tidak boleh
diakses oleh sembarang orang, hanya boleh diakkskspengelola saja sehingga
diletakkan pada zona privat yang jauh dari .aksddilp Oleh karena hanya boleh
diakses oleh pengelola, maka ruang ini diusahaklatekkan berdekatan dengan
kantor pengelola.

4) Mushola
Mushola diletakkan pada zona semi publik, karenagbaan ini digunakan oleh
pengunjung maupun pengelola. Mushola diletakkarrsddan rupa agar mudah

diakses oleh pengunjung dan pengelola.

b. Orientasi bangunan terhadap tapak

Tapak memanjang dari arah utara ke selatan dan kéewalam tapak yang
potensial agar dapat menarik perhatian pengunjaiy ylari arah timur tapak, dari
Jalan Raya Klakah. Oleh karena itu, bangunan utihmedapkan ke arah timur. Dari
arah ini sinar matahari tidak begitu menguntungkamuk menanggapinya bukaan-
bukaan dibersun shading agar dapat mereduksi hal tersebut. Selain itu urzang tidak
dirancang dalam satu bangunan masif, namun dirgncaenjadi massa majemuk
sehingga dapat berukuran lebih ramping yang kemuditata agar setiap massa tetap

berkesinambungan.

c. Pola tata massa bangunan
Penataan massa bangunan harus ditentukan dengatefehtu agar aktivitas di
dalamnya dapat terjadi dengan baik. Berikut belzeadfernatif pola tata massa pada
Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang :
1) Tata massa linier
Pola tata massa ini terbentuk dari massa-massa g@ata sejajar sehingga
membentuk garis lurus. Pada perancangan ini tidakmungkinkan untuk
menggunakan pola tata massa linier, karena tigpatiassa memiliki kepentingan

berbeda sehingga tidak cocok jika diletakkan bairjaj
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Tata massa cluster

Pola penataan massa ini yaitu massa-massa bandisnann dengan berkelompok
namun masih bersifat fleksibel satu sama lain. Polleurang tepat jika diterapkan
pada tapak terpilih.

Tata massa grid

Pola tata massa ini disusun sedemikian rupa obmpigrid tertentu. Pola ini tidak
cocok diterapkan pada tapak terpilih karena terké&séu.

Tata massa terpusat

Pola tata massa terpusat yaitu massa-massa disesngelilingi sebuah ruang
pusat yang dominan. Pola ini dapat diterapkan umekyatukan banyak massa
yang memiliki fungsi yang hampir sama, sementargpéda Pusat Oleh-oleh dan
Resto Khas Lumajang ini tiap-tiap massanya memflikigsi yang sama sekali
berbeda sehingga pola tata massa ini tidak coctukwiterapkan.

Tata massa radial

Pola tata massa ini terdiri dari ruang pusat yamgidan kemudian menyebar ke
luar membentuk sejumlah organisasi ruang. Penateesa dengan menggunakan
pola ini bertujuan untuk memudahkan pengguna datencapai fungsi yang ada
di dalam tapak dan sesuai untuk diterapkan padk tggng terdapat massa banyak
yang memiliki keterkaitan meskipun fungsi tiap-tis@assanya berbeda sehingga

pola ini sesuai diterapkan pada tapak terpilih.
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Gambar 4.39 Alternatif 1 zonifikasi dan tata mgsada tapak

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Gambar 4.40 Alternatif 2 zonifikasi dan tata massda tapak

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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2. Ruang luar

Suatu bangunan dapat terlihat apik secara kesaurtérkait dengan penataan
ruang luar yang mendampinginya. Aspek ruang luar berhubungan dengan
pengolahan lansekap yang berupa sirkulasi kendataanpejalan kaki, lahan parkir,
taman (elemen vegetasi), serta fasilitas ruang leianya sepertplayground, kebun
dan plasa.

Sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki harus mempkama kenyamanan
terutama bagi pejalan kaki yang sering kali tidagitu diperhatikan. Penataan sirkulasi
untuk pejalan kaki atau pedestrian ini dibuat serg@ mungkin dan memperhatikan
bahan yang dipakai dan segi estetis sebagai amabah. Pemanfaatan material alam
seperti penggunaan batu alam perlu diperhatikam jizlktor keamanan dari segi
kelicinan dan keawetan bahan. Lebar jalur pedestniadirancang sesuai dengan gerak
manusia dan arah dengan lebar minimal 150 cm.

Area parkir merupakan elemen ruang luar yang tenkndasilitas penunjang
bangunan, yaitu untuk penempatan kendaraan yanggunmgmgi suatu tempat.
Perancangan area parkir dirancang dinamis darssgefnungkin sehingga mendukung
perancangan ruang luar.

Salah satu elemen pembentuk ruang luar yang perlbapan ekstra namun
tidak mengurangi perhatian untuk elemen lain yaégetasi. Vegetasi dapat memiliki
berbagai fungsi sesuai dengan kebutuhan yang dkagi misalnya sebagai peneduh,
pembatas,maupun untuk estetika..

Daerah tapak terpilih merupakan area persawahanggghvegetasi yang berada
di dalamnya yaitu tanaman padi dan rumput. Setaiterdapat vegetasi peneduh yang
berada di bagian depan atau timur tapak yang lssdatdengan jalan raya. Di antara
vegetasi peneduh tersebut juga terdapat pohongpdaamtanaman teh-tehan. Di bagian
belakang tapak atau di sebelah barat tapak terdeguggtasi yang berfungsi sebagai
pembatas dengan area persawahan lain.

Vegetasi yang ada di dalam tapak belum dapat dema#dn secara maksimal
sehingga perlu pengolahan lebih lanjut untuk digdésun dengan kebutuhan yang ingin
dicapai. Peletakan vegetasi ini dapat didasarkasa p@nalisa-analisa sebelumnya
mengenai beberapa faktor yaitu kebisingan, matatheati angin.

Sumber kebisingan utama berasal dari arah timwakigang merupakan jalan
raya, sehingga selain untuk mereduksi kebisingaga jbisa dimanfaatkan untuk

mengurangi polusi udara. Peletakan vegetasi padaiirperlu diperhatikan mengingat
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bagian ini merupakan bagian depan tapak yang nan#kan berpotensi sebagai sudut
pandang utama untuk menarik perhatian pengunjugign§ga peletakan vegetasi tidak
boleh sampai menutupi view tersebut.

Sinar matahari dapat dimanfaatkan sebagai pencahag@mi, namun sinar
matahari tersebut perlu direduksi agar tidak terlsilau terutama pada sore hari.
Peletakan vegetasi terhadap bangunan diutamakadabdr sisi barat bangunan untuk
mereduksi silau sinar matahari yang kurang nyanagetasi peneduh diletakkan pada
daerah sekitar bangunan dan area parkir.

Angin berhembus dari arah tenggara ke barat daymgga pada daerah ini
dibutuhkan vegetasi yang berfungsi sebagai filtecelpatan angin agar angin tidak
terlalu kencang berhembus di dalam tapak. Angiroissgpoi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan untuk penghawaan alami.

Selain untuk menanggapi keadaan alam yang mempéng@pak, vegetasi
juga dibutuhkan sebagai pembatas tapak denganuliggk luarnya sehingga batas
tersebut dapat tercipta secara alami, tidak ham@ird) masif yang dapat digunakan
sebagai pembatas.

Kriteria vegetasi yang dapat digunakan dalam tapaidasarkan fungsi dan
penempatannya dalam tapak dapat dilihat pada Ibeipéut :

Tabel 4.13 Kriteria dan fungsi vegetasi

No | Fungsi Jenis tanaman Karakteristik Peletakan Sketsa
: peletakan
1 | Peneduh |- Flamboyan Delonix |- Percabangan | - Pada setiap sis|-
regia) yang mendatar sisi bangunan
- Tidak mudah untuk mereduks
rontok matahari sore
- Berdaun lebat| yang kurang ~
- Tinggi lebih| menguntungkan,
dari 2 meter area parkir, dan
2 area dimana
- Angsana ffterocar pus terjadi  kegiatan

indicus) bersama
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Pengarah | - Palem Roystonea | - Batang lurug - Pada sisi-sis
regia) tinggi sirkulasi
- Tidak banyak kendaraan
bercabang
Penyerap | - Angsana - Berdaun rapat| - Pada sisi timur
kebisingan| - Cemara - Membentuk yang berbatasan =#het
dan polusi massa dengan jalan raya %
udara 3
Penyaring | - Cemara - Berdaun rapat| - Pada sisi yang
angin - Berakar kuat anginnya
berhembus
kencang yaity
dari tenggara Y
- Mahoni
Pembatas | - Bambu - Pohon dengan- Pada sisi yang
- Cemara tinggi sekitar] berbatasan :
- Soka (xora coccinea | 1-2 meter, dengan
L.) yang dapat lingkungan luar
disusun dan sebagali
sebagai pembatas antana
dinding pedestrian
pembatas dan dengan taman
penghalang
view yang
kurang bagus.
- Tanaman
perdu yang
dapat disusun
secara
berkelompok
Penutup |- Rumput kawat - Tinggi sekitar| - taman
tanah (Lycopodium mata kaki
(Ground cernuumL.) - Batang tidak A
cover) 3 Rurrlplu.t manil berkayu
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(Equisetum debile

roxb)
Cadangan| - Pohon pisang agung| Berbatang - Kebun g
pengemba pelepah :
ngan f A T4\

4.4.6 Analisabangunan

Analisa terhadap bangunan meliputi analisa bentakgbnan, tampilan
bangunan, struktur dan utilitas bangunan perlukdkan untuk mendapatkan konsep
bentuk dan tampilan bangunan serta sistem bangagansesuai dengan fungsi dan
tujuan yang diharapkan. Berikut ini merupakan pegjan analisa bangunan pada Pusat

Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang :

A. Analisa bentuk bangunan

Pada proses analisa suatu bentuk bangunan perlyperngmbangkan beberapa
hal yang mendasar, begitu pula dengan analisa bbéntsat Oleh-oleh dan Resto Khas
Lumajang ini. Berikut penjelasan masing-masing bl dasar dengan
pertimbangannya:

Tabel 4.14 Analisa bentuk dasar bangunan

No. Variabel Bentuk
Per segi Seqgitiga Lingkaran
1 Tuntutan fungsi | Dapat memenyhkurang bisa) Dapat memenuhji
sebagian besarmemenuhi sebagian besar
tuntutan fungsi tuntutan fungsi
2 Ruang gerak Kaku Sangat kaku Dinamis
yang terjadi
3 Efektifitas ruang| Sangat efektif Kurang efektif| fekif
4 Kesesuaian Fleksibel Kurang fleksibel Fleksibel
dengan bentul
perabot
5 Orientasi dan Empat arah Tiga arah Segala arah
view
6 Pelaksanaan Mudah Cukup mudah Sulit
7 Kesan yang Stabil, formal,| Energik, aktif Bebas, luwes,
ditimbulkan masif, monoton stabil

Bangunan yang akan dirancang merupakan bangunanbgsifat publik dan
komersial yaitu menawarkan suatu produk yang damadgkan. Oleh karena itu,
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bentuk bangunan harus dirancang agar dapat menarét pengunjung. Selain itu, agar
terjadi kesinambungan dengan lingkungan sekitaram@ntuk bangunan juga harus
memperhatikan bentukan bangunan yang berada dasépak. Di lingkungan sekitar
tapak bangunan-bangunan yang telah ada didomilesbentukan segi empat.

Bentuk bangunan juga dapat dipengaruhi oleh kara#tgei produk yang
ditawarkan, dalam hal ini produk tersebut adaladamy. Lapisan buah ini jika diiris

membentuk lingkaran.

B. Tampilan bangunan

Tampilan bangunan merupakan hal yang paling krussg&m hal menarik
perhatian pengunjung. Hal-hal yang harus diperhatikntuk merancang tampilan
bangunan yang menarik antara lain :
1. Pertimbangan iklim lokasi tapak

Tapak berada di daerah yang beriklim tropis, segangemiliki curah hujan dan
kelembapan yang tinggi. Untuk menanggapi curahrhygmg tinggi, maka digunakan
atap miring yang berupa atap limasan dan pelamengga akan memudahkan aliran
hujan. Untuk menanggapi kelembapan yang tinggramliangin dan sinar matahari
harus diterima dengan baik. Oleh karenaghagding device yang digunakan juga harus
dapat mengalirkan angin. Peletakan bukaan dershading device ini juga akan
mempengaruhi tampilan bangunan.
2. Letak pintu masuk dan bukaan

Pintu merupakan elemen yang pertama kali dilihat diaari oleh pengunjung
jilka akan memasuki sebuah bangunan. Beberapa hals hdiperhatikan dalam
pemilihan pintu ini, yang pertama yaitu tipe pimtasuk, apakah pintu geser apagh-
pull atau pintu otomatis. Penggunaan bahan juga dagmberikan kesan yang
mengundang. Oleh karena bangunan ini bangunan k@henaka penggunaan bahan
yang transparan dirasa tepat untuk rdesptay barang yang diperjual-belikan. Selain
itu, lebar jalan masuk juga harus diperhatikananlahasuk yang luas akan memberi
kesan mengundang dan juga memberi kenyamanan éaguipjung.

Untuk unsur bukaan, karena bangunan ini bersifateétsial perlu diletakkan
bukaan terutama pada bagian depan bangunan ya#itakeview potensial agar mudah

terlihat dan menarik perhatian pengunjung.
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3. Penandadqgnage)

Hal ini diperlukan untuk memudahkan pengunjung mal@engenali fungsi
bangunan yaitu sebagai identitas bangunan. Petetagananda juga akan
mempengaruhi tampilan bangunan.

4. Material konstruksi

Material yang dipakai pada bangunan akan membek&eakter tersendiri pada
tampilan bangunan. Misalnya bangunan dengan mhktékdaa dan baja akan
memberikan kesan modern, sedangkan penggunaarakagunemberikan kesan alami
atau tradisional. Material yang akan dipakai padsap oleh-oleh dan resto ini akan
menggabungkan material yang akan memberikan kesam amisalnya batu alam,
kayu, ekspos batu bata, dengan material kaca umildean-bukaan bangunan agar

terlihat aktivitas dalam bangunan sebagai bangkoarersial.

C. Sistem struktur

Sistem struktur bangunan berkaitan dengan unswrw@g memungkinakan
suatu bangunan dapat berdiri yaitu terdiri danilgtrr pondasi, badan bangunan, dan
atap.
1. Struktur pondasi

Struktur pondasi suatu bangunan harus disesuaikagad keadaan tanah dan
ketinggian lantai sebagai beban bagi pondasi yaegopangnya. Lokasi tapak pusat
oleh-oleh dan resto ini berada pada lahan yangfréédar dan memiliki ketinggian satu
lantai sehingga pondasi yang akan digunakan agedabasi batu kali dafoot plate.
Pondasifoot plate sebagai pondasi utama dan pondasi batu kali selpagalasi
pendukung.
2. Struktur badan bangunan

Sistem struktur yang dapat digunakan pada bangumadalah sistem rangka
kaku dengan bahan beton karena bangunan hanyantednja lantai.
3. Struktur atap

Struktur rangka atap dapat menggunakan bahan luia-kayu atau baja
ringan. Atap yang akan digunakan yaitu atap mitlegupa atap limasan dan pelana
untuk menanggapi iklim tropis dengan dilengkaptesis drainase air hujan (talang).
Pada beberapa bagian akan digunakan atap daté&epbat
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Alternatif atap bangunan berupa atap pelana dasskm Bentukan atap
ini sebagai tanggapan terhadap iklim pada tapak&anpakan atap
yang digunakan di sekitar tapak

Penggunaan genteng untu
menyesuaikan dengan

Y lingkungan sekitar
*
‘0
’0
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I ______ - iy ;— L | N 1]
= Aue i ! | = Penggunaan batu alam un
N Joi i} T I T »  menambah kesan alami

Tiang kayu

Penggunaan kaca transparan untuk menunjukkan &agiat
dalamnya sebagai bangunan komersial dan penggbahan-
bahan alami untuk menambah kesan ¢

Beberapa contoh bentskading device

Gambar 4.41 Analisa tampilan bangunan

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.

uk
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D. Sistem utilitas

Sistem utilitas yang tepat akan mendukung aktivigang terjadi di dalam
bangunan tersebut. Berikut ini analisa sistemtasilpada perancangan Pusat Oleh-oleh
dan Resto Khas Lumajang :

1. Sistem distribusi air bersih

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada tapak tddjgsenuhi dengan
memperoleh air bersih dari PDAM atau sumur bor dangedalaman 6-12 meter.
Sistem yang digunakan pada bangunan ini yaitumsististribusi ke bawah, dengan
memanfaatkan gaya gravitasi.

Sistem ini dilakukan dengan pengambilan air damliser air tanah dengan
menggunakan alat bantu pompa, lalu ditampung datiutangki air yang berada di
atas, dan kemudian dialirkan ke lubang-lubang ibis$r yang letaknya lebih rendah
dengan bantuan gaya gravitasi misalnya untuk KM/\8&hur, wastafel, dan tanaman
landscape. Pertimbangan penggunaan sistem ini adalah bisgp&esi dalam jangka
panjang dengan menggunakan energi listrik yangifrddacil. Energi listrik hanya
dibutuhkan pada saat pengisian tangki air.

2. Sistem pembuangan air kotor

Sistem pembuangan air kotor merupakan sistem perghnayang memenuhi
syarat-syarat kesehatan, dengan penggunaan pipaspng diatur kemiringannya agar
dapat mengalirkan air kotor dengan mudah.

Air kotor berasal darfloor drain kamar mandi, kloset, dapur, wastafel, dan
fasilitas ruang terbuka seperti kolam. Air kotobuwhng ke dalam sumur resapan atau
riol kota yang sebelumnya ditampung dalam bak kbntmelalui pipa-pipa
pembuangan. Air kotor yang berasal dari kloset kamandi dialirkan ke dalam
septictank sebelum dialirkan ke dalam sumur resapan.

3. Sistem drainase

Tapak memiliki kontur yang relatif datar sehinggahajan dapat mengalir ke
segala arah. Air hujan dapat langsung diresap tateahdapat dialirkan ke bak kontrol,
bisa juga untuk dialirkan ke kolam-kolam penampungtau kolam di fasilitas ruang
terbuka. Air juga dapat disalurkan menuju riol katamun lokasi tapak tidak terdapat
riol, sehingga untuk ke depannya dapat ditambahkadi depan tapak.

Sistem drainase yang digunakan dapat berupa sidtamase terbuka atau
tertutup. Penggunaan sistem drainase tertutup paplak akan lebih baik untuk

mengurangi kesan kotor dan dapat menghindari bag tydak sedap.
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Sistem penyediaan air bersih:
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Gambar 4.42 Sistem air bersih, air kotor, danndise pada tapak

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS

LUMAJANG

Arini Kartikasari

Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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4. Sistem distribusi listrik

Tenaga listrik yang diperlukan untuk memenuhi kebah listrik bangunan
misalnya untuk penerangan dan energi peralatart dggaoleh dari dua sumber tenaga
yaitu PLN yang berasal dari tiang listrik di sekitapak dengan tegangan menengah
dan genset sebagai sumber tenaga cadangan. Sistabusdli listrik dari PLN ke dalam
bangunan menggunakan sistem penyaluran di bawahugean tanah dengan pipa-
piapa ditempatkan di bawah permukaan tanah dengdaldman +0,75 meter agar
kabel-kabel listriknya tidak mengganggu pemandangan
5. Sistem komunikasi

Sistem komunikasi berasal dari Telkom yang telahyadiakan kabel telepon di
sekitar tapak. Penyaluran jaringan telepon ke dalemgunan menggunakan box
telepon, kemudian diparalelkan ke masing-masingqigu&ound system juga dapat
digunakan pada bangunan untuk menciptakan suasengadyharapkan melalui musik
yang dikumandangkan.
6. Sistem pemadam kebakaran

Sistem pemadam kebakaran yang dapat digunakan Ipadgunan adalah
menggunakan sistem aktif. Hal ini dikarenakan baaguhanya terdiri dari satu lantai
dan terdiri dari beberapa massa. Peralatan penkmggun kebakaran yang digunakan
relatif sederhana, yaitu berupa tabung APAR yamiptek di setiap bangunan dan
pompahydrant pada setiap zona tertentu. Pada ruangan tertagau menggunakan
detektor asap dasprinkler.
7. Sistem pengolahan sampah

Sampah dihasilkan oleh aktivitas di dapur restokamtor, kebun dan para
pengunjung. Sampah yang dihasilkan yaitu sisaraeeanan, berkas tak terpakai dari
aktivitas pengelola, maupun sampah dari aktivitakdbun seperti dedaunan kering.
Oleh karena itu perlu adanya tempat pembuanganatapgua titik-titik tertentu. Selain
itu perlu adanya tempat penampungan sampah semefitalalam tapak yang dapat

dijangkau oleh truk sampabh.
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Sistem distribusi listrik
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Sistem pemadam kebakaran
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Pengunjung |-

TPA

Gambar 4.43 Sistem distribusi listrik, komunikg@madam kebakaran, dal

pengolahan sampah pada te

h

PUSAT OLEH-OLEH
DAN RESTO KHAS
LUMAJANG

Arini Kartikasari

Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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45  Konsep Perencanaan dan Perancangan
Konsep perencanaan dan perancangan merupakan deasil pendekatan
pemecahan permasalahan dari analisa yang tel&ukiia sehingga akan menghasilkan

suatu ide atau gagasan. Konsep yang dihasilkaredata :

45.1 Konsep dasar

Konsep yang mendasari terbentuknya ide dalam pameac bangunan ini
berawal dari rencana pemerintah dalam strategi ggebgngan sektor pertanian
terutama komoditas unggulan yaitu pisang. Selainpada kenyataannya masyarakat
yang bergerak di bidang pengolahan komoditas taetsgng berbentuk kripik, hanya
sebagian dari mereka yang memiliki tempat promasi pemasaran produknya, sedikit
yang berada di lokasi strategis sehingga pemilktmudah dalam mencapai tempat
tersebut, selebihnya mereka menitipkan produk naekekoko-toko berlokasi strategis.

Pemerintah juga memiliki strategi lain yaitu memdpam kemitraan petani
dengan dunia usaha lain. Sehingga pengolahan ktasaghiggulan di bidang pertanian
ini dapat dikembangkan, tidak hanya berupa kripknun juga dapat diolah menjadi
suatu bentuk olahan baru seperti mie dari baham Ipgdang maupun tepung yang
nantinya diolah lebih lanjut untuk dapat disantegasa langsung di tempat.

Dengan adanya fakta dan permasalahan tersebut, mahkeul gagasan untuk
membuat suatu bangunan dengan fungsi sebagai Plshioleh dan Resto Khas
Lumajang yang memiliki tema alami sebagai tema ataidasarkan pada Kota
Lumajang yang mayoritas penduduknya berprofesi gabpetani sehingga masih
kental suasana alamnya. Untuk mendukung tema inguean mengusung konsep
terbuka agar suasana alam lebih terasa. Tema am dkerapkan pada bentuk dan
tampilan bangunan serta perancangan interior rstarg penjualan dan ruang makan.

Hal ini dilakukan agar tejalin kesinambungan an&ksterior dan interiornya.

45.2 Konsep fungsi

Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang ini meaupakiatu wadah yang
mempunyai fungsi pada sektor perdagangan sebaggsifutama dan beberapa fungsi
penunjang yang kegiatan pada fungsi utama. Fungsig yada dikelompokkan
berdasarkan kebutuhan dan siapa saja pelaku yadgp& pada bangunan, yaitu

kelompok pengelola, pengunjung, dan produsen.
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Perancangan fasilitas Pusat Oleh-oleh dan Reste Kimaajang ini berdasarkan
fungsi ruangnya terbagi menjadi :
1. Fungsi primer (promosi dan pemasaran), terdiri dari
a. Stan penjualan
b. Restoran
2. Fungsi sekunder yaitplayground
3. Fungsi tersier, terdiri dari :
a. Fasilitas pengelolaan, yaitu kantor pengelola.
b. Fasilitas pelayanan yaitu KM/WC dan mushola.
c. Fasilitas ruang luar yaitu taman, tempat parkin ldading dock.
d. Fasilitas keamanan, yaitu pos satpam.
e. Fasilitas utilitas, meliputi ruang MEE
Pusat Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang ini naatidikelola oleh Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupatemajang serta didukung oleh
investor, yang disewakan bagi masyarakat yang niemilsaha dalam bidang

pengolahan hasil pertanian dengan sistem bagi hasil

45.3 Konsep pelaku, aktivitas, dan kebutuhan macam ruang
Konsep pelaku, aktivitas, dan kebutuhan ruang endasarkan pada identifikasi

pelaku dan aktivitas yang telah dianalisa sebel@rsghingga terjadi pengelompokan

jenis fasilitas ruang berdasarkan kegiatan akswtng dilakukan oleh pelaku.
Tabel 4.15 Konsep pelaku, aktivitas, dan jenis guan

Pelaku Aktivitas Jenisruang

Pengunjung Melakukan transaksi jual beli Stanyedan

Makan dan minum Restoran

Relaksasi dan bermain Playground

Urinoir dan membersihkan dirif KM/WC

Beribadah Mushola

Memarkir kendaraan Tempat parkir
Pengelola Mengkoordinir dan bertanggungR. Manajer

jawab atas seluruh kegiatan

Menerima tamu R. Tamu

Mengatur segala hal yandR. Bag. Admin dan Keuangan
berkaitan dengan keuangan dan
pembukuan

Mengatur segala hal yandR. Bag. Perawatan, Pemeliharaan,
berhubungan dengan perawataDperasional

dan pemeliharaan fisik
bangunan

dan

Meeting R. Rapat




149

Makan dan minum Kantin

Urinoir dan membersihkan dirif KM/WC

Beribadah Mushola

Istirahat R. Istirahat pegawai

Memarkir kendaraan Tempat parkir
Karyawan Menangani administrasiR. Manajer restoran
restoran restoran dan pengelolaan

restoran

Memasak Dapur

Menyimpan dan mengambilRuang penyimpanan makanan
bahan baku makanan
Mencatat pesanan, menyiapkaBapur dan R. Makan
makanan, mengantar makanan

Menangani transaksiKasir

pembayaran

Makan dan minum Kantin

Urinoir dan membersihkan dirif KM/WC

Beribadah Mushola

Istirahat R. Istirahat pegawai

Memarkir kendaraan Tempat parkir
Karyawan Mengatur keluar masukTempat parkir
bagianservice | kendaraan dan menjaga

keamanan

Menjaga keamanan di dalaniPos keamanan
dan luar bangunan

Membersihkan ruangan Ruang-ruang dalam bangunan
Menyimpan peralatanJanitor
kebersihan

Merawat, memelihara tamanTaman
dan membersihkan taman

Menangani sistem MEE R. Utilitas

Makan dan minum Kantin

Urinoir dan membersihkan dirif KM/WC
Beribadah Mushola

Istirahat R. Istirahat pegawali
Memarkir kendaraan Tempat parkir

454 Konsep ruang

Konsep ruang yang dihasilkan merupakan hasil daalisa terhadap ruang
dalam terutama ruang makan restoran yang telakudtden sebelumnya.
A. Konsep organisas ruang secara makro

Konsep organisasi ruang secara makro menunjukkd@ungan ruang yaitu
keterkaitan antar fungsi bangunan dan organisa&sr Bangunan yang terdapat di dalam
tapak.
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Area parkir > Kantor
pengelola penaelol;
A R. Utilitas &K

Restoran

Loading —” \_/ﬂ Taman

\d‘;"y\ /
Stand

pengunjung

Playground

O

[ SIDE ENTRANCE ] MAIN ENTRANCE ]

Gambar 4.44 Konsep organisasi ruang makro

Keterangan
Publik
Semi publik

Hubungan langsung
Hubungan tak langsung

Privat

B. Konsep organisas ruang secara mikro
Konsep organisasi ruang secara mikro menunjukkasurigan ruang yaitu
keterkaitan antar fungsi ruang dan organisasi aniang yang terdapat di dalam

masing-masing bangunan. Berikut ini adalah konsgaresasi ruang secara mikro :
1. Stan penjualan

Kasir E 5 Area display R.

ENTRY

Gambar 4.45 Konsep organisasi ruang stan penjualan
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2. Restoran

R.
Penyimpanan
makana

wWe
R. |st|rahat
Dapur ; Kasir

Makar

R. Manajer

restoran

Gambar 4.46 Konsep organisasi ruang restoran

3. Kantor pengelola

KM/

Gudan ,<€—>
~___ S - we

Kantin
pegawai

R. istirahat

R. Staff .

R. staff R.
R.
Tamtu

Gambar 4.47 Konsep organisasi ruang kantor peragelol
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4. Mushola
R. KM/WC K eterangan :
Shola \¢/ —rN
v Semi Publik

Tempat | Privat
w . Servis

=  Hubungan langsung

ENTRY ——  Hubungan tak langsung

Gambar 4.48 Konsep organisasi ruang mushola

5. Pos keamanan

KM/WC

R.
~ Istiraha

ENTRY

Gambar 4.49 Konsep organisasi ruang pos keamanan

6. Ruang utilitas/MEE

R.
Teknisi

Gudang
\__/ Keterangan :

KM/

Hubungan langsung
Hubungan tak langsung

Publik
_____ SemiPublik
R. Panel E a R.
\Util'y \Ge—ny Privat
Servis

ENTRY

Gambar 4.50 Konsep organisasi ruang utilitas/MEE



153

C. Konsep program ruang
Konsep program ruang merupakan hasil keputusag ggoeroleh dari analisa
kebutuhan besaran ruang sebelumnya. Program ruang gihasilkan disesuaikan

dengan kebutuhan ruang pada masing-masing masskutBadalah konsep program

ruang yang dihasilkan pada tiap fungsi bangunan :

Tabel 4.16 Konsep program ruang tiap fungsi banguna

Fungs Jenisruang Luasan (m?)
STAN PENJUAL AN Areg display produk 380
Kasir 50
Ruang makan 224
Kasir 5
R. Manajer restoran B8
Dapur 19
o R. Penyimpanan makanan 6
R. Istirahat pegawai 23
KM/WC wanita 18
KM/WC pria 21
Ruang tamu 11
Pantry 24
R. Manajer 12
R. staff administrasi 9
KANTOR PENGELOLA R. staff operasional D
R. Rapat 38
KM/WC wanita 12
KM/WC pria 16
Gudang 7
Ruang sholat 99
Tempat wudhu 11.5
MUSHOLA KM/\;P\/C wanita 5.4
KM/WC pria 54
Ruang jaga g
POSKEAMANAN R. istirahat 6
KM/WC 6
Ruang panel utama 11
Ruang teknisi 17
RUANG MEE Ruang genset 41
Gudang 7
KM/WC 3
TOTAL 1113,3
Playground 39
Parkir mobil pengelola 225
Parkir motor pengelola 90
FASILITASRUANG LUAR | Parkir mobil pengunjung 1125
Parkir motor pengunjung 180
Parkir bus pengunjung 180
Loading dock 90
TOTAL 1223
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Setelah didapatkan konsep program ruang tiap fubgsgunan, maka akan
diperoleh rekapitulasi luas bangunan total yangrgetnya akan dapat diketahui luas

ruang terbukanya, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.17 Rekapitulasi konsep program ruang tiagdi bangunan

REKAPITULASI BESARAN RUANG
Nama ruang Luasruang (m2)
Stan penjualan 430
Restoran 324
Kantor pengelola 138
Mushola 121,3
Pos keamanan 21
Ruang MEE 79
Total ruang 1113,3
Fasilitas ruang luar 1223
Total keseluruhan 2336,3

Luas tapak perencanaan Pusat Oleh-oleh dan Resas Kbmajang yang

terpilih adalah 8830.56 Sehingga diperoleh sisa lahan kosongnya

8830.56 - 2336,3 = 6494,26°’m

Dengan demikian, luas sisa lahan kosong yang ddipaanfaatkan sebagai
taman, kebun pisang, serta sirkulasi manusia dadakean adalah 6494,26° ratau
73% dari keseluruhan luas tapak.

D. Konsep interior

Ruang utama pada bangunan pusat oleh-oleh dan kieato Lumajang yaitu
ruang makan dan ruang stan. Ruang makan dibagianiedpa bagian yaitu ruang
makan dengan kursi dan ruang makan tanpa kursil@esahan. Ruang makan lesehan
dimaksudkan agar suasana pedesaan yang diharaplat trcipta. Namun tidak
semua orang menyukai cara duduk lesehan, sehingga disediakan ruang makan
dengan kursi.Sedangkan pada stan, ruang yang makgagroduk oleh-oleh ini harus
dapat menarik minat pembeli untuk masuk ke dalda y@ng kemudian tertarik untuk

membeli barang yang disediakan.



155

Untuk konsep interior ruang-ruang tersebut meliputi
1. Ruang makan lesehan
Suasana yang diharapkan pada ruang makan yaitarseugsgedesaan yang
mencerminkan keadaan mayoritas masyarakat Lumajang masih menggantungkan
hidupnya dari persawahan. Masyarakat pedesaan nmgaipiebiasaan berkumpul
untuk mengakrabkan diri satu sama lain dengan tesahan. Budaya ini yang
diterapkan pada ruang makan ini.
a. Tema
Tema yang diambil untuk ruang makan ini adalahaadén hangat. Sesuai
dengan suasana yang diharapkan yaitu suasana pegdesata diperuntukkan bagi
pengunjung yang melakukan perjalanan jauh, sehiraggalelahnya dapat berkurang.
b. Sirkulasi
Sirkulasi yang diterapkan pada ruang makan iniaddsirkulasi linier.
c. Tata letak perabot
Pola sirkulasi yang digunakan adalah linier sehingda letak perabotnya juga
linier.
d. Desain perabot
Perabot yang digunakan yaitu meja lesehan, meajgaseketinggian rendah
disesuaikan dengan ketinggian badan pada saat ddddantai. Meja berbentuk
konvensional dengan bahan kayu. Agar pengunjungsaelebih nyaman duduk di
lantai, maka ditambahkan bantal duduk dengan bbhaa. Meja dan bantal duduk ini
berbentuk kotak dengan variasi bentuk lingkaran.
e. Unsur-unsur desain interior
1) Garis
Unsur garis yang digunakan adalah dominan garigslurorizontal untuk
memberi kesan yang dapat merilekskan. Garis haatodikombinasikan
dengan garis vertikal maupun lengkung dengan iiteenkecil sehingga tidak
menenggelamkan garis utama.
2) Bentuk
Unsur bentuk yang dominan dipakai pada ruang makiaadalah bentukan
lurus (segi empat, kubus). Bentukan ini divariasnghn penambahan bentuk

lengkung.
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3) Motif
Motif yang akan digunakan yaitu motif dua dimensiotif tiga dimensi
dihasilkan dari penataan perabot.

4) Tekstur
Tekstur yang digunakan yaitu tekstur kasar untuknbezi kesan santai.

5) Ruang
Ruang makan dengan konsep terbuka yaitu berhubulaggsung dengan
lingkungan sekitar tanpa adanya pembatas dindetgngga pencahayaan dan
penghawaan alami dapat masuk ke dalam ruangarasee&simal.

6) Warna
Skema warna yang digunakan yaitu skema warna amaldgengan warna
kuning sebagai warna pengikat dengan fasade banguwaarna yang
digunakan yaitu kuning-hijau kekuningan-hijau, d@mgdominan hijau
kekuningan karena warna ini memberikan kesan rildengan penambahan
warna alam yaitu coklat.

7) Pencahayaan
Pencahayaan yang digunakan pada ruang makan iahaog@nerangan alami
pada siang hari. Pencahayaan alami ini dapat dokaju dengan maksimal
karena konsep ruangannya terbuka. Pencahayaamiugtadigunakan pada
waktu malam hari. Pencahayaan buatan yang digunatngeneral lighting,
pada daerah sirkulasi, pada daerah perabot menggurigppe pencahayaan
downlight. Pencahayaan buatan yang menerangi area peralngfomakan
cahaya dengan intensitas lebih rendah untuk memaksan kesan akrab.

8) Bahan
Bahan yang digunakan pada interior ruang makaryaiiu dominan bahan
kayu. Kayu dapat dipilih yang bertekstur halus kntoemberi kesan santai.
Bahan batu alam juga dapat ditambahkan pada akedesi.

9) Penghawaan
Penghawaan yang digunakan adalah penghawaan atremak ruangannya
berkonsep terbuka sehingga aliran angin dapat mémasangan secara

maksimal.
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Prinsip-prinsip dasar desain interior

1) Harmoni
Harmoni yang tercipta pada ruang makan ini terlenl@ri perulangan garis
horizontal, serta bahan-bahan yang sama pada perapar tidak monoton
karena terjadinya perulangan digunakan penambahas gertikal maupun
lengkung dan bahan-bahan lain, yang diusahakank tideengganggu

keharmonisan yang tercipta. Perulangan warna jiggandkan untuk mencapai
harmoni.

2) Proporsi
Proporsi yang terbentuk dalam ruangan diciptakanukairan. Ukuran bentuk
ruang menentukan ukuran dan jumlah perabot yangndigan. Sehingga
jumlah perabot harus diperhatikan agar ruangark tiserkesan penuh dan
penataannya harus sesuai. Selain itu proporsi ¢ligangaruhi oleh warna,
tekstur dan garis.

3) Keseimbangan
Keseimbangan yang digunakan yaitu keseimbangan aforKeseimbangan
formal diimbangi agar tidak terkesan kaku dengamap®ahan vegetasi dan
penggunaan warna cerah dengan intensitas yangrenda

4) Irama
Irama pada ruang makan ini tercipta dengan adaagagngan garis, bentuk,
warna, maupun motif. Selain itu juga tercipta dgaris yang tidak terputus
yang terbentuk dari ketinggian perabot yang diganak

5) Titik berat
Titik berat dicapai dengan penekanan dengan kosghsigga menghasilkan
sesuatu yang tidak terduga yaitu penggunaan pembetding tanaman rambat

yang memenuhi bagian dinding tersebut.

g. Aksesoris

Aksesoris digunakan sebagai pelengkap, yaitu dagrajpa tanaman dalam pot

untuk mengimbangi keseimbangan formal
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Gambar 4.51 Konsep sirkulasi, unsur desain int@aola ruang makan
leseha

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.




159

Skema warna yang digunakan yaitu skema warna
analogus hijau kuning-kuning-oranye

o
°
®

Macam-macam bahan yang ada dalam ruang makan tes&@na merupakan
bahan yang dominan digunakan

Gambar 4.52 Konsep warna dan bahan pada ruangredehan

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Gambar 4.53 Konsep irama dan keseimbangan padg miakan dengan
leseha

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Triandi Laksmiwati

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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2. Ruang makan dengan kursi
Tidak semua orang menyukai duduk dengan cara leséah karena itu juga
disediakan ruang makan dengan menggunakan kursi.
a. Tema
Tema yang diambil untuk ruang makan ini adalahaaBesuai dengan suasana
yang diharapkan yaitu suasana pedesaan, sertaumlipkan bagi pengunjung yang
melakukan perjalanan jauh, sehingga rasa lelahagatderkurang.
b. Sirkulasi
Sirkulasi yang diterapkan pada ruang makan iniaddsirkulasi linier.
c. Tata letak perabot
Pola sirkulasi yang digunakan adalah linier sehingda letak perabotnya juga
linier.
d. Desain perabot
Perabot yang digunakan yaitu meja, kursi persatet, kursi panjang. Meja
berbentuk konvensional dengan bahan kayu. Mej&desi ini berbentuk kotak dengan
variasi bentuk lingkaran.
e. Unsur-unsur desain interior
1) Garis
Unsur garis yang digunakan adalah dominan garigslurorizontal untuk
memberi kesan yang dapat merilekskan. Garis haazotikombinasikan
dengan garis vertikal maupun lengkung dengan iiteenkecil sehingga tidak
menenggelamkan garis utama.
2) Bentuk
Unsur bentuk yang dominan dipakai pada ruang makiaadalah bentukan
lurus (segi empat, kubus). Bentukan ini divariasnghn penambahan bentuk
lengkung.
3) Motif
Motif yang akan digunakan yaitu motif dua dimensiotif tiga dimensi
dihasilkan dari penataan perabot.
4) Tekstur

Tekstur yang digunakan yaitu tekstur kasar untuknbesi kesan santai.
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5) Ruang
Ruang makan dengan konsep terbuka yaitu berhubulaggsung dengan
lingkungan sekitar tanpa adanya pembatas dindetgngga pencahayaan dan
penghawaan alami dapat masuk ke dalam ruanganasetaksimal. Pada
beberapa bagian ditambahkan kaca sebagai pembateingd untuk
menampilkan kesan dramatis, karena diberi batarg@mbu yang ditata
sedemikian rupa di belakang kaca.
6) Warna
Skema warna yang digunakan yaitu skema warna amaldgengan warna
kuning sebagai warna pengikat dengan fasade banguwaarna yang
digunakan yaitu kuning-hijau kekuningan-hijau, d@mgdominan hijau
kekuningan karena warna ini memberikan kesan rildksgan penambahan
warna alam yaitu coklat.
7) Pencahayaan
Pencahayaan yang digunakan pada ruang makan ilaihagenerangan alami
pada siang hari. Pencahayaan alami ini dapat dokaju dengan maksimal
karena konsep ruangannya terbuka. Pencahayaamhugtadigunakan pada
waktu malam hari. Pencahayaan buatan yang digunangeneral lighting,
pada daerah sirkulasi, pada daerah perabot meniggurigpe pencahayaan
downlight. Pencahayaan buatan yang menerangi area peralngfyomakan
cahaya dengan intensitas lebih rendah untuk memaksin kesan akrab.
8) Bahan
Bahan yang digunakan pada interior ruang makaryaiiu dominan bahan
kayu. Kayu dapat dipilih yang bertekstur halus Wnmtoemberi kesan santai.
Bahan batu alam juga dapat ditambahkan pada akedesi.
9) Penghawaan
Penghawaan yang digunakan adalah penghawaan afremak ruangannya
berkonsep terbuka sehingga aliran angin dapat mé&masangan secara
maksimal.
f.  Prinsip-prinsip dasar desain interior
1) Harmoni
Harmoni yang tercipta pada ruang makan ini terenl@ri perulangan garis
horizontal, serta bahan-bahan yang sama pada pevapar tidak monoton

karena terjadinya perulangan digunakan penambahas gertikal maupun



g.

163

lengkung dan bahan-bahan lain, yang diusahakank tideengganggu

keharmonisan yang tercipta. Perulangan warna jiggandkan untuk mencapai
harmoni.

2) Proporsi

Proporsi yang terbentuk dalam ruangan diciptakanukairan. Ukuran bentuk
ruang menentukan ukuran dan jumlah perabot yangndigan. Sehingga
jumlah perabot harus diperhatikan agar ruangark tiserkesan penuh dan

penataannya harus sesuai. Selain itu proporsi ¢ayat dipengaruhi oleh
warna, tekstur dan garis.

3) Keseimbangan

Keseimbangan yang digunakan yaitu keseimbangan aforKeseimbangan
formal diimbangi agar tidak terkesan kaku denganap¥ahan vegetasi dan

penggunaan warna cerah dengan intensitas yang hreriieseimbangan

informal juga digunakan dalam penerapan warna pacdzbot.
4) Irama

Irama pada ruang makan ini tercipta dengan adaagagngan garis, bentuk,

warna, maupun motif. Selain itu juga tercipta dgaris yang tidak terputus

yang terbentuk dari ketinggian perabot yang diganak
5) Titik berat

Titik berat dicapai dengan penekanan dengan karf&sggunaan warna yang

sama sekali berbeda dari warna dominan pada su#&uséhingga dapat
menarik perhatian.

Aksesoris

Aksesoris digunakan sebagai pelengkap, yaitu dagrapa tanaman dalam pot
untuk mengimbangi keseimbangan formal.
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Gambar 4.54 Konsep sirkualsi bentuk dan warna paateg makan dengan

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari

DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
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Bahan-bahan yang akan digunakan pada ruang makan
dengan kursi ini

Bambu

-y Kaca
______ transparan

Konsep ruang ini terbuka, namun sebagai aksen dépaibah variasi
pembatas seperti kaca yang diberi susunan bamlgutglmeraturan

(LTI

Irama dapat dicapai dengan garis yang tak ter@uttesa variasi pembatas
ruang dengan ruang luar

Gambar 4.55 Konsep bahan, ruang, irama pada makgn dengan kursi

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembiming : Ir. Triandi Laksmiwai

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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3. Ruang stan
Ruang stan merupakan ruang yang mewadahi kegiatrbgli produk olahan
khas Lumajang dalam kemasan. Oleh karena itu rimrdgarus mampu menarik calon
pembeli untuk masuk ke dalam stan dan kemudiaartietintuk membeli barang yang
ditawarkan.
a. Tema
Tema yang digunakan untuk ruangan ini adalah tema.c
b. Sirkulasi
Sirkulasi yang diterapkan pada ruang makan iniaddsirkulasi linier.
c. Tata letak perabot
Pengaturan tata letak perabot pada ruang starudikaa dengan pola sirkulasi
yang digunakan yaitu pola sirkulasi linier sehinggta letak perabotnya berada pada
titik-titik sirkulasi itu diarahkan.
d. Desain perabot
Perabot yang digunakan yaitu rak display, mejarkasirsi kasir. Untuk
menampilkan kesan ceria bentukan lengkung dipakdand pemilihan perabot.
Bentukan lengkung ini dipadukan dengan bentuk lseisagai variasi. Untuk bahan
menggunakan bahan kayu yang dipadukan dengan badtah
Area servis terdapat pada desain perabot rak gisgda Dengan adanya area
servis pada desain perabotnya, maka pemilik stpatdaenyimpan serta mengambil
stok barang dengan mudah.
e. Unsur-unsur desain interior
1) Garis
Unsur garis yang banyak digunakan pada interiolahdgaris lengkung karena
garis lengkung ini memiliki kesan ceria. Garis kihorizontal maupun vertikal
ditambahkan agar tidak berkesan monoton.
2) Bentuk
Untuk menyesuaikan dengan tema ceria, maka bemtug panyak digunakan
adalah dominan bentuk lengkung. Penggunaan benargklng ini
ditempatkan pada perabot maupun bentukan plafopertehalnya dalam
penggunaan garis, agar pemakaian bentuk lengkuntgdak menimbulkan

kesan monoton, maka digunakan pula bentuk-bentuk.lu
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3) Motif
Motif yang banyak digunakan yaitu motif dua dimendiotif dua dimensi
yaitu dari perabot yang berbahan kayu. Penggunanif adma dimensi ini agar
tidak menenggelamkan barang dagangan yang dipajang.

4) Tekstur
Tekstur yang banyak digunakan yaitu tekstur hatagyu dari pemakaian latar
belakang yang polos sehingga memberikan kesan luas.

5) Warna
Skema warna yang digunakan dalam ruang stan inaldskema warna
komplementer terbelah. Kuning sebagai warna pehgiengan tampilan
bangunan. Warna yang digunakan yaitu kuning-oramggt biru. Selain warna
yang didapat dari skema, warna netral coklat daim puga digunakan.

6) Pencahayaan
Pencahayaan yang diterapkan pada ruang makandl@ahagenerangan alami
pada siang hari. Pencahayaan alami ini didapapd#tu masuk yang berbahan
kaca transparan, dengan ditunjang skylight pad@amplantuk mengatasi pintu
yang tidak terlalu luas jika dibandingkan dengaaslkeseluruhan ruang.
Pencahayaan buatan yang digunakan yg#oeral lighting, pada daerah
sirkulasi, pada daerah perabot menggunakan tipeapagaandownlight.
Pencahayaan buatan yang menerangi area perabotgumakgn cahaya
dengan intensitas lebih rendah untuk memaksimaikaan akrab.

7) Bahan
Bahan yang digunakan yaitu dominan kayu sesuaiatengma keseluruhan
bangunan yaitu alami. Dipadu dengan bahan meta padabot, kaca pada
pintu dan skylight, dan batuan alam pada lantai.

8) Penghawaan
Penghawaan yang digunakan adalah penghawaan adainkisi-kisi di atas
pintu masuk.

Prinsip-prinsip dasar desain interior

1) Harmoni
Harmoni yang tercipta pada ruang makan ini terBewl@ari perulangan garis
lengkung, serta bahan-bahan yang sama pada perapat. tidak monoton

karena terjadinya perulangan digunakan penambalsais ¢orizontal dan
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bahan-bahan lain, yang diusahakan tidak menggah@iarmonisan yang
tercipta. Perulangan warna juga digunakan untukcaygad harmoni.

2) Proporsi
Proporsi yang terbentuk dalam ruangan diciptakanudkaran. Ukuran bentuk
ruang menentukan ukuran dan jumlah perabot yangndigan. Sehingga
jumlah perabot harus diperhatikan agar ruangark tiserkesan penuh dan
penataannya harus sesuai. Selain itu proporsi ¢ayat dipengaruhi oleh
warna, tekstur dan garis.

3) Keseimbangan
Keseimbangan yang digunakan vyaitu keseimbangan aforrdengan
mempertimbangkan bentuk ruangan yang tidak terdahs. Keseimbangan
formal diimbangi agar tidak terkesan kaku denganap¥ahan vegetasi dan
penggunaan warna cerah dengan intensitas yangrenda

4) Irama
Irama pada ruang stan ini tercipta dengan adanyalamgan garis, bentuk,
warna, maupun motif. Selain itu juga tercipta dgaris yang tidak terputus
yang terbentuk dari ketinggian perabot yang diganakan penambahan border
pada dinding.

5) Titik berat
Titik berat dicapai dengan penekanan dengan konti@tu penggunaan warna
yang sama sekali berbeda dari warna dominan padéigjplay yang memajang
produk olahan khusus dari hasil pertanian unggulamajang yaitu pisang ,
yang diletakkan di tengah ruangan sehingga dapaamnkeperhatian.

g. Aksesoris

Aksesoris digunakan sebagai pelengkap, yaitu besammman dalam pot untuk
mengimbangi keseimbangan formal. Serta gambar-gandiading yang
menunjukkan asal dari olahan produk yang ditawarka
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Gambar 4.56 Konsep sirkualsi, bentuk dan warna paang stan
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Penggunaan garis lengkung untuk menunjukkan tenia ce
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Irama terbentuk dari‘garis yang tidak terputusrantatinggian perabot dan
garis border

Gambar 4.57 Konsep garis, irama pada ruang stan

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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455 Konsep tapak

Konsep tapak merupakan keputusan dari hasil ansdisalumnya yang berupa
tanggapan tapak terhadap lingkungan dari berbag#orf seperti pencapaian, sirkulasi,
iklim, view dan orientasi, kebisingan, vegetasinifikasi, tata massa dan ruang luar
yang menjadi pertimbangan dalam merancang suatyakgang selaras dengan

lingkungan sekitarnya.

A. Pencapaian

Pencapaian ke dalam tapak dapat dicapai melahn jghng terdapat pada sisi
timur tapak, yaitu Jalan Raya KlakaWlain entrance akan diletakkan pada sisi depan
tapak sebelah selatan. Damin entrance akan terbagi menjadi dua jalur ke area parkir
yaitu parkir pengunjung dan pengelola. Jalur sakulpengunjung diletakkan pada
bagian depan tapak agar pengunjung dapat dengaahmmuéngetahui letak tempat
parkirnya. Untuk parkir pengelola diletakkan padgibn belakang tapak, dekat dengan
kantor pengelola. Akses keluar tapak dibedakan rdaim entrance agar tidak terjadi
kesemrawutan antara kendaraan yang keluar masldn Baeluar ini terletak pada

bagian depan tapak di sisi sebelah utara.

B. Sirkulas

Sirkulasi dalam tapak dibedakan menjadi dua yaitkulssi kendaraan dan
manusia atau pejalan kaki. Sirkulasi manusia beqpg#estrian terdapat mulai dari
depan tapak hingga menuju bangunan. Untuk sirkikeedaraan dibedakan antara
kendaraan pengunjung dan pengelola. Sirkulasi kandaerhenti pada tempat parkir,
untuk menuju bangunan pengendara kendaraan bermietap menggunakan
pedestrian.

Pola sirkulasi pada tapak menggunakan dua pola paiia sirkulasi linier dan
radial. Pola sirkulasi linier digunakan pada argkutasi kendaraan. Sedangkan pola
sirkulasi radial digunakan untuk menghubungkan fiapgsi massa bangunan pada

tapak.
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C. Iklim/cuaca

Konsep iklim/cuaca dalam perancangan Pusat Oldh-di@n Resto Khas
Lumajang berdasarkan beberapa faktor, antara lain :

1. Matahari

Sinar matahari relatif tidak terhalang oleh apapumuk menyinari seluruh
bagian tapak, karena bangunan di sekitar tapakahargmiliki 1 lantai sehingga sinar
matahari dapat dimanfaatkan secara maksimal ungnicghayaan alami pada waktu
siang hari. Meskipun sinar matahari dapat dimakéaatsecara maksimal, namun
diperlukan penambahasun shading untuk mengurangi sinar matahari yang kurang
menguntungkan terutama pada bukaan di bagian bangusi timur dan barat.

2. Angin dan curah hujan

Aliran angin dapat dimanfaatkan untuk penghawaamilpada bangunan
dengan penggunaan bukaan-bukaan yang memungkiekgainya ventilasi silang
sehingga udara di dalam bangunan terus mengalir.

Bentukan atap miring yaitu limasan dan pelana digan untuk menanggapi
curah hujan yang tinggi yaitu untuk mempermudatamliair hujan serta penggunaan
teritisan yang dilengkapi dengan talang.

D. View dan orientas

View ke dalam tapak yang potensial yaitu dari dnaloir, sehingga massa utama
diletakkan di arah ini agar dapat mudah terlih@hgbengunjung. Orientasi bangunan
utama menghadap arah timur yaitu ke arah jalan, issf@ingga pengolahan fasade di
sisi ini perlu diperhatikan untuk menarik minat ganjung.

E. Kebisingan

Sumber kebisingan utama yaitu dari arah Jalan Rdgkah, sehingga pada
bagian yang dekat dengan sumber kebisingan inng#ikan untuk zona publik yaitu
untuk bangunan utama pusat oleh-oleh dan restdPada bagian tapak dengan
intensitas kebisingan rendah, difungsikan untukazgemi publik dan privat. Zona semi
publik berada di antara zona publik dan privat. @aran pada zona semi publik ini
yaitu mushola. Untuk zona privat terletak jauh dama publik dan berada pada bagian
belakang tapak yang memiliki kebisingan paling efndViassa yang terletak pada zona
privat ini yaitu kantor pengelola dan ruang MEE.

Peletakan massa juga harus memperhatikan jarakadesugnber kebisingan itu

sendiri terutama pada bagian yang dekat denganesuketbisingan utama agar tidak
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terlalu mengganggu. Selain itu, kebisingan tersgiiga dapat direduksi dengan

peletakan vegetasi yang tepat.

F. Zonifikas

Setelah melakukan analisa zoning pada tapak pddp teebelumnya, maka
alternatif 2 tepat untuk diterapkan pada perancamesat oleh-oleh dan restoran ini
berdasarkan pertimbangan beberapa faktor yaitu siéam kebutuhan bangunan,
kemudahan sirkulasi dan pencapaian, view dan asengerta kebisingan. Bangunan-
bangunan yang diwadahi dalam Pusat Oleh-oleh datoRéas Lumajang ini terbagi
berdasarkan siftanya menjadi tiga zona yaitu :

1. Zona publik, terdiri dari massa pusat oleh-oleh eemtoran, diletakkan pada bagian
depan tapak sehingga dapat langsung terlihat okfgymjung. Area parkir
pengunjung juga terletak pada zona ini.

2. Zona semi publik, yaitu bangunan mushola, terleliaBagian tengah tapak dan di
belakang zona publik, karena bangunan ini terkeigdn pengguna bangunan pada
zona publik maupun zona privat.

3. Zona privat, terdiri dari kantor pengelola dan waviEE, terletak pada bagian
belakang tapak, karena bagian ini hanya boleh dsakéh orang berkepentingan

saja.

G. Tatamassadan ruang luar

Dari hasil penetapan zoning, maka dapat ditentykda tata massa yang sesuai
diterapkan pada tapak. Pola tata massa radial isgiguaakan pada tapak ini, dimana
terdapat ruang pusat dan sejumlah organisasi ryang menyebar ke luar. Dengan
pola tata massa ini akan memudahkan pengunjund mmémcapai fungsi-fungsi yang
terdapat di dalam tapak.

Orientasi bangunan menghadap ke arah timur-bapktakarena arah ini
merupakan arah dimana pengunjung melihat pertamafah ini sebenarnya kurang
menguntungkan dalam hal penyinaran matahari padéuveaang dan sore hari, oleh
karena itu untuk menanggapinya bukaan-bukaan paidaisdiberi sun shading untuk
mereduksi sinar matahari yang kurang menguntunggaebut.

Ruang luar difungsikan sebagai jalur sirkulasi,alahparkir, dan elemen
lansekap misalnya taman, serta fungsi lain segmtbang, pagar dan plasa. Jalur
sirkulasi terbagi menjadi jalur sirkulasi kendara@an jalur sirkulasi pejalan kaki

(pedestrian). Pola sirkulasipedestrian yang terdapat dalam tapak yaitu pola sirkulasi
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radial yang menghubungkan masing-masing fungsidunigangunan yang ada

mengikuti pola tata massa.

Vegetasi eksisting yang terdapat dalam tapak belapat dimanfaatkan secara

maksimal sehingga perlu diolahlagi dan ditambahkameasi sesuai dengan kebutuhan

tapak. Vegetasi tersebut berdasarkan fungsinyaratain :

1. Vegetasi peneduh, ditempatkan pada sisi bangunatatea pada sisi bagian barat,

area parkir, dan ruang terbuka yang digunakan selfagilitas bersama. Jenis
tanaman yang digunakan adalah flamboy@ednix regia), angsanapterocarpus
indicus).

Vegetasi pengarah, ditempatkan pada bagian sitkulEnis tanaman yang
digunakan adalah palerRdystonea regia), teh-tehan dan bambu.

Vegetasi penyaring kebisingan dan polusi udargntgpatkan pada bagian depan
tapak yang berbatasan dengan jalan raya. Jenim&angang digunakan adalah
angsan dan cemara.

Vegetasi penyaring angin, ditempatkan pada bagipaktyang terkena hembusan
angin kencang yaitu dari arah tenggara. Jenis tanayang digunakan adalah
cemara dan mahoni.

Vegetasi pembatas, ditempatkan di perbatasan detigghungan luar dan
pembatas ke arah view yang tidak bagus, serta gambatargedestrian dengan
taman. Jenis tanaman yang digunakan adalah bammara, kembang sepatu, dan
soka (xora coccineaL.).

Vegetasi penutup tanatgrbund cover), digunakan untuk menutup tanah pada
taman. Jenis tanaman yang digunakan adalah rumpumilan rumput kawat

(Lycopodium cernuum L.), dan rumput bolonEguisetum debile roxb).
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45.6 Konsep bangunan

Konsep perancangan bangunan Pusat Oleh-oleh ddo Rleas Lumajang ini
secara umum adalah bangunan yang modern dengarhaeriahan-bahan lokal dan
alami, yang mampu mengundang mengingat fungsi benguadalah bangunan

komersial.

A. Bentuk bangunan

Bentukan bangunan yang digunakan yaitu segi delapeara umum diperoleh
dari lingkaran dan persegi. Bentukan persegi bedesabentukan bangunan di sekitar
tapak sebagai bentuk penyesuaian dengan lingkusgéitar. Bentukan lingkaran
berasal dari karakter komoditas unggulan yang plasat oleh-oleh dan restoran ini
yaitu irisan buah pisang yang membentuk lingkakeemudian bentukan persegi dan
lingkaran ini dilebur sehingga menghasilkan bentus@agi delapan.

Untuk fungsi utama sebagai pusat oleh-oleh damnaast terdiri dari beberapa
massa. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan konsdpuka, tidak terkungkung dalam
satu bangunan masif. Masing-masing massa tidakeberk segi delapan secara utuh,
namun bentukan segi delapan tersebut terbentuksdaunan massa-massa tersebut

secara keseluruhan.

B. Tampilan bangunan

Sesuai dengan konsep bangunannya, maka tampilguresm berkonsep alami
dengan sentuhan sedikit modern. Selain itu karamguman ini merupakan bangunan
komersil maka konsep tampilannya ceria. Namun letdminan alami, ceria
ditampilkan dari warna yang digunakan yaitu kunsepbagai warna dari komoditas
unggulan Lumajang yaitu pisang. Dalam merancangitambangunan yang menarik
akan memperhatikan beberapa hal, antara lain :
1. Pertimbangan iklim lokasi tapak

Bangunan akan menggunakan atap miring dengan dikaslisedemikian rupa
agar bangunan berkesan modern dan penggusaaing device dibentuk untuk
mendukung konsep yang diusung.
2. Pintu masuk dan bukaan

Pintu masuk menggunakan bahan transparan dengaanulebar pintu yang
luas agar memberikan kesan mengundang dan menggmkanan pada pengunjung.

Bukaan-bukaan pada bangunan juga menggunakan katatransparan.
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3. Material konstruksi
Material yang dipakai pada bangunan yaitu baham Ibata dengan finishing cat
pada dinding dengan penambahan elemen batu alamk vm¢emberi kesan natural.

Bahan kaca digunakan pada pintu dan bukaan-bukaak mendukung kesan modern.

C. Sistem struktur

Struktur yang digunakan pada bangunan ini yaitu ggenakan struktur
sederhana yaituigid frame dengan bahan beton. Bangunan dengan sati fmda
tanah yang relatif datar menggunakan pondasi batu dertafoot plate, dinding
bangunan menggunakan batu bata farshing cat, serta atap yang menggunakan

rangka atap kuda-kuda kayu dengan penutup genteng.

D. Sistem utilitas
Konsep utilitas pada bangunan Pusat Oleh-oleh desmtoRKhas Lumajang ini,

antara lain:

1. Sistem distribusi air bersih
Air bersih pada tapak berasal dari PDAM dan sunmurdengan menggunakan
sistem distribusiDown Feed System yaitu air ditampung terlebih dahulu di dalam

tandon, kemudian dialirkan pada titik-titik keluarair dengan bantuan gaya gravitasi.

2. Sistem pembuangan air kotor

Air kotor yang berasal dafiioor drain kamar mandi, kloset, dapur, wastafel, dan
fasilitas ruang terbuka seperti kolam dibuang kiardasumur resapan atau riol kota
yang sebelumnya ditampung dalam bak kontrol melpipa-pipa pembuangan. Air
kotor yang berasal dari kloset kamar mandi diatirkee dalamseptictank sebelum

dialirkan ke dalam sumur resapan.

3. Sistem drainase

Air hujan dapat langsung diresap tanah, bisa jugakudialirkan ke kolam-
kolam penampungan atau kolam di fasilitas ruanigutea atau dapat dialirkan ke bak
kontrol yang disalurkan menuju riol kota dengan roeat riol tersebut terlebih dahulu

karena kondisi eksisting tidak terdapat riol. Sistdrainase yang digunakan dapat
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berupa sistem drainase tertutup untuk mengurarggrk&otor dan dapat menghindari
bau yang tidak sedap.

4. Sistem distribusi listrik

Tenaga listrik yang diperlukan untuk memenuhi kebah listrik bangunan
(penerangan dan energi peralatan) diperoleh darisdmber tenaga yaitu PLN yang
berasal dari tiang listrik di sekitar tapak den¢g@gangan menengah dan genset sebagai
sumber tenaga cadangan. Sistem distribusi listaki LN ke dalam bangunan
menggunakan sistem penyaluran di bawah permukaaah talengan pipa-pipa
ditempatkan di bawah permukaan tanah dengan kedala),75 meter agar kabel-

kabel listriknya tidak mengganggu pemandangan.

5. Sistem komunikasi

Sistem komunikasi berasal dari Telkom melalui kabtpon di sekitar tapak.
Penyaluran jaringan telepon ke dalam bangunan nueag@n box telepon, kemudian
diparalelkan ke masing-masing ruarfpund system juga digunakan pada bangunan

untuk menciptakan suasana yang diharapkan melaisiknyang dikumandangkan.

6. Sistem pemadam kebakaran

Sistem pemadam kebakaran yang dapat digunakan Ipadgunan adalah
menggunakan sistem aktif. Hal ini dikarenakan baaguhanya terdiri dari satu lantai
dan terdiri dari beberapa massa. Peralatan penamggun kebakaran yang digunakan
relatif sederhana, yaitu berupa tabung APAR yamiptek di setiap bangunan dan
pompahydrant pada setiap zona tertentu. Pada ruangan tertagau menggunakan

detektor asap dan sprinkler.

7. Sistem pengolahan sampah

Sampah dihasilkan oleh aktivitas di dapur restokamtor, kebun, dan para
pengunjung. Sampah yang dihasilkan yaitu sisarageanan, berkas tak terpakai dari
aktivitas pengelola, maupun sampah dari aktivitakdbun seperti dedaunan kering.
Oleh karena itu perlu adanya tempat pembuanganatapgua titik-titik tertentu. Selain
itu perlu adanya tempat penampungan sampah semefitalalam tapak yang dapat

dijangkau oleh truk sampabh.
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Segi banyak

Lingkaran

Bentuk dasar segi delapan didapat dari perpadusegealan
lingkaran, sehingga bentuknya bisa lebih flek:

Material seperti batu alam dan kayu
digunakan untuk kesan alami

Warna kuning diambil sebagai warnal

< pengikat eksterior dan interior
i/
] Massa mqlmuk
S e o
Pusat, oleh-olen 4 Pugat oleh-oleh

= ] =
l ' l 1 l , T I [ ! l,, A ey . . — <
) | L | ﬁmﬁi 1 2 = 'f?‘-' ‘ ‘ Jaits & - L% Wi 2

Pintv masuk stan menggunakan
kaca {:ransfamn bervkvran
Lebar agar berkesan mengunding

merngguna kan batu alam revta
kucen kayy untuk ke alami

\aumncj sebagai kamkter wama
t‘:r\gang (komoditas ungquian)

csebagai warna pengiat
keseluruhan banguna beserta interior

menggunakan atap miring
watulc menanggap Curaby huipn
Yy bing

Gambar 4.60 Konsep bentuk dan tampilan bangunan

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Tandon air <= =

Saluran dari tandog =
ke bangunan

Saluran dari
PDAM ke tandon

Meteran PDAM €= =

kotor/kotoran dari
bangunan ke sumur

Saluran air hujan dari
tapak ke riol maupuR(e= =

Saluran riol kota <= ==+
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Konsep sistem distribusi air bersih

pada tape
Septic Bak Sumur
tank kontrol  resapan
A

Saluran air

resapan

ke kolan

Konsep sistem pembuangan air
kotor dan drainase pada tapak

Gambar 4.61 Konsep sistem ditribusi air bersihgambuangan air kotor

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari
DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : Ir. Triandi Laksmiw
LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.T.
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Genset < -\
Panel utama = = =

Saluran distribusi o _ _
listrik ke bangunan

Saluran distribusi
listrik dari PLN

Listrik dari PLN <= = —

Konsep sistem distribusi listrik
pada tapak

Tempat sampah
dalam tapa

Tempat penampungan
sampah sementara dalam
tapak yang dapat €= = =
dijangkau truk sampah

Konsep sistem pengolahan
sampah

Gambar 4.62 Konsep sistem ditribusi listrik dangmahan sampah

PUSAT OLEH-OLEH Arini Kartikasari

LUMAJANG Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, M.

DAN RESTO KHAS Dosen Pembimbing : ITriandi Laksmiwalj

T.




